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Penelitian ini mengkaji bagaimana praktik-praktik konsumsi dan produksi secara 
simulasi yang hadir dalam era konsumerisme. Tujuan dari penelitian ini adalah 
bagaimana menggambarkan serangkaian kode yang terbentuk secara simulasi pada 
tokoh Margio dalam novel “Lelaki Harimau”, sekaligus menambah wawasan kajian 
kebudayan secara kritik. Terkhususnya dengan menerapkan kajian prespektif 
masyarakat konsumsi (Baudrillard) dan dekonstruksi (Derrida). 
Metode penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan jenis penelitian analisis 
teks secara deskriptif dan kritik.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, tokoh Margio dalam novel “Lelaki Harimau” 
digambarkan sebagai protagonist dan ditempatkan sebagai titik ordinat dalam 
penceritaan. Pembunuhan yang dilakukan Margio terhadap Anwar sadat 
menggambarkan sebuah sikap heroisme dan patriotisme. Adapun kode yang melekat 
pada tokoh Margio, dapat diasumsikan menjadi beberapa hal: (1) Margio adalah 
sebuah fenomena “rasio instrumental”. Hal tersebut juga menyimpulkan Margio 
sebagai ciri dari, One-dimensional thought and behavior. (2)Kemudian Margio juga 
dapat diasumsikan sebagai sebuah keadaan situasional mengenai “pembentukan 
subjek”. Keadaan situasional tersebut lalu menciptakan persamaan antara homo sacer 
dalam definisi Giorgio Agamben dan tokoh Margio. (3) Parodi mengenai citra-citra 
kebinatangan juga dapat diasumsikan sebagai kode yang melekat pada Margio.  
Dalam proses penelitian interpertatif penggunaaan prespektif sangatlah penting. Oleh 
karena itu penelitian ini hanya menggambarkan interpertasi dalam prespektif tertentu. 
Diperlukanya penelitian lebih lanjut dan prespektif baru untuk benar-benar 
memahami objek kebudayaan. Hasil penelitian ini juga dimaksudkan sebagai bahan 










A. Latar Belakang Masalah 
Era informarsi menciptakan sebuah kebudayaan yang di dalamnya tidak ada 
lagi sekat-sekat pembatas antara nilai guna dan nila tukar ataupun keadanya dan 
citraanya. Permasalahan presentasi dan representasi kini menjadi pelik dan menuntut 
perhatian khusus terhadapnya. Teknologi informasi dan komunikasi sebagai oknum 
tertuduh di dalamnya telah menciptakan fetisisme tanda yaitu disuatu waktu 
masyarakat diarahkan pada perhatian berlebih terhadap kemasan tanda atau 
mediumnya ketimbang pesan atau makna yang terdapat di dalamnya, hal ini sejalan 
dengan apa yang dibahasakan Marshall McLuhan sebagai medium is message. 
Fetisisme pada dasarnya adalah fenomena yang tercipta dikarenakan 
keberhasilan citraan/simbol dalam mengkonstruksi kode/mitos ke dalam objek itu 
sendiri. Fetisisme itu sendiri merupakan sebuah perayaan berlebih terhadap objek, 
objek dilihat bukan hanya sebagai objek yang netral akan tetapi objek dilihat 
mempunyai pesona tertentu, power, ataupun makna sosial yang sesuai dengan 
citraan/simbol yang mengkonstruksinya. Hal ini juga sejalan dengan term Jean 




Dalam rangka untuk mempelajari hal ini lebih jauh dan refleksinya terhadap 
konteks sosial hari ini oleh karena itu penelitian ini dilakukan. Sebagaimana 
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 Jean Baudrillard, The Ectasy of Communication, terj. Jimmy Firdaus, “Ekstasi Komunikasi”. 





dijelaskan sebelumnya, konsekuensi dari fenemona ini tentu berpengaruh terhadap 
kondisi sosial, ekonomi ataupun politik. Semisal gaya hidup mahasiswa yang  dilanda 
pemujaan status simbol seperti euforia budaya k-pop (hallyu), kegandrungan terhadap 
infotainment, narsisme, ataupun ekstasi ruang publik akan menyebabkan reduksi  
terhadap identitas mahasiswa itu sendiri secara umum. Khusunya di Indonesia 
dimana mahasiswa melalui rekam jejak sejarahnya selalu di indetikan sebagai 
penggerak perubahan ataupun kekuatan transformasional dan dengan fenomena 
pemujaan status simbol yang melanda kalangan mahasiswa itu sendiri tentu akan 
mengubah peranan mahasiwa dan tentu berimplikasi terhadap konteks sosial, 
ekonomi dan politik. Atau dengan kata lain signifikasinya dalam wacana 
konsumerisme dan budaya popular ialah identitas menjadi persoalan serius, 
mengingat tidak ada ruang di dalamnya bagi pengembangan apa yang disebut 
kesadaran diri (penyingkapan reflektif) menuju identitas yang otentik. Motif-motif 
konsumsi yang berorientasi terhadap kode yang melekat pada objek menimbulkan 
pendangkalan informasi yang seharusnya dipahami secara subtansial.  
Rumusan yang tepat dalam memahami fetisisme objek adalah memahami 
bagaimana tanda diekspansi ke dalam objek. Serangkain hal tersebut tercipta melalui 
model produksi simulasi. Objek-objek diperbaruhui, dimodifikasi, dikonstruksi secara 
simulasi dan terselubung dalam rangka menjadikan konsumsi menjadi kegiatan 
adiktif.  
Peneliti dengan segala pertimbanganya memilih novel “Lelaki Harimau” 
dalam rangka melakukan upaya pemaknaan terhadap simulasi protagonis dalam teks 
tersebut. Sebagaimana tokoh-tokoh utama dalam sebuah dunia penceritaan, 





yang tercipta, latar, konflik, tokoh, merupakan kesatuan dalam rangka mendungkung 
lakon protagonis . Dan dilain sisi protagonis juga merupakan nilai jual terpenting 
dalam sebuah cerita. Sebagaimana tokoh-tokoh superhero dalam narasi Hollywood. 
Semisal mengapa film “Spider-man” memiliki jutaan penonton? Karena penonton itu 
sendiri ingin melihat bagaimana spiderman itu diceritakan. Konstruksi citraan dalam 
penokohan protagonis sama halnya dengan bagaimana sebuah iklan berusaha 
mensimulasi produknya. Protagonis merupakan bagian komoditi terpenting dalam 
sebuah dunia penceritaan. Hal tersebutlah yang juga membuat tokoh Margio dalam 
novel “Lelaki Harimau” karya Eka Kurniawan ikut ambil bagian di dalamnya.  
Teks “Lelaki Harimau” tercipta melalui plot yang sederhana yaitu 
pembunuhan Margio terhadap Anwar Sadat lalu pembaca di ajak menelusuri motif-
motif di balik pembunuhan tersebut. Di balik motif-motif yang berhamburan terdapat 
tokoh utama yang menjadi rujukan, dengan kata lain keseluruhan pokok dari teks 
“Lelaki Harimau” sangat bergantung dengan bagaimana tokoh Margio 
dimodifikasikan. Selain itu alasan peneliti memilih Lelaki Harimau sebagai subjek 
kajian, dikarenakan dari beberapa resensi yang peneliti baca, selalu menepatkan 
keistimewaan dalam novel tersebut terdapat pada sisi protagonis dalam hal ini Margio 
dan tetak-teki terhadap Harimau yang bersemayam dalam tubuhnya
2
, ataupun Margio 
dan pembunuhannya terhadap Anwar Sadat yang bermotifkan dendam
3
.  
Novel meski dalam pembelaanya bersifat individual, tidak politis dan 
bertujuan sebagai sebuah ekspresi seni. Akan tetapi dengan tidak memisahkan 
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Widyanuari Eko Putra ed., “Auman” Catatan Pembaca Prosa Eka Kurniawan”. (Cet.II; 
Semarang: Kelab Buku Semarang 2017) h.10 
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Widyanuari Eko Putra ed., Auman: Catatan Pembaca Prosa Eka Kurniawan”. (Cet.II; 





pembelaan sebelumnya novel tetaplah bersifat komoditas yang bersifat manipulatif 
(bertujuan untuk dibaca). Max Horkheimer dan Theodor Adorno salah satu pemikir 
Mazhab Frankfurt menjelaskan hal tersebut melalalui frase  “industri kebudayaan”4. 
Industri kebudayaan telah menjadi faktor ekonomis dan politis paling krusial pada 
masa kapitalisme mutakhir, mengalihkan perhatian konsumen dari masalah 
sebenarnya, menawarkan solusi palsu yang diproyeksikan ke dalam kehidupan, 
khususnya dalam hal ini karakter fiktif yang terkodekan. 
Herbert Marcuse juga mengkritik permasalahan tersebut dalam “Manusia Satu 
Dimensi”5, pemahaman kritis dan subtansial yang seharusnya ditawarkan industri 
kebudayaan “dimensi Kedua” telah runtuh dan tergantikan menjadi “dimensi 
pertama” pengalaman sehari-hari yang dicirikan oleh hegemoni kapitalisme.  
Dalam penelitian ini, peneliti memakai prespektif kritik dan konteks 
permasalahan akan ditinjau dari prespektif Jean Baudrillard (Masyarakat konsumsi, 
simulasi dan simulakrum, hiperealitas). Untuk pemaknaannya  sendiri peneliti 
menggunakan strategi pembacaan secara dekonstruktif (Jaques Derrida). 
B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah dengan 
demikian rumusan masalah dalam peneltian ini adalah untuk menggambarkan 
bagaimana tokoh Margio dikomodifikasi sedimikian rupa. Adapun rincian dari 
rumusan permasalahan ini terbagi menjadi: 
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Max Horkheimer dan Theodor Adorno, “Dialectic of Englightmen”. Terj. Ahmad Sahidah, 
“Dialektika Pencerahan: Mencari Identitas Manusia Rasional”. (Cet.I; Yogyakarta: IRCiSod 2014) h. 
209  
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Herbert Marcuse, “One-Dimensional Man”, Terj. Silvester G.sukur dan Yusup 





1. Bagaimana tokoh Margio digambarkan dalam novel Lelaki Harimau? 
2. Bagaimana kode tokoh Margio yang terbentuk dalam novel Lelaki Harimau 
melalui pemaknaan Dekonstruksi (Jaques Derrida)? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berangkat dari rumusan masalah yang sudah disebutkan sebelumnya, serta 
untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah, melakukan pemaknaan secara dekonstruktif terhadap motif, 
citraan pada tokoh Margio dalam novel “Lelaki Harimau” dalam rangka melihat 
unsur-unsur yang terlibat dalam mensimulasi protagonis. 
D. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu teori 
dalam hal ini prespektif masyarakat konsumsi (Jean Baudrillard) dan suatu strategi 
pemaknaan secara dekonstruktif (Jaques Derrida) 
Adapun kegunaan penelitian ini: 
1. Untuk menambah wawasan kajian kebudayaan secara kritik di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi khususnya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.  
2. Penelitian ini sebagai sebuah usaha menggambarkan bagaimana praktik-
praktik konsumsi dan simulasi yang hadir di era konsumerisme 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu  bahan acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya bahan yang digunakan 





peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian 
peneliti. Namun, peneliti mengangkat beberapa penelitian sebagai refrensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada penelitian peneliti, berikut merupakan penelitian 
terdahulu berupa beberapa penelitian terkait dengan penelitian peneliti: 
1. Penelitan yang dilakukan oleh Dian Ayu Ramadhani jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 
“Representasi Kesetaraan Gender dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku 
Perempuan Karya Ihsan Abdul Quddus” (2016). Pembahasan dalam penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa representasi yang ada dalam novel “Aku Lupa 
Bahwa Aku Perempuan” tercipta dari sudut pandang lelaki. Pandangan 
kesetaraan gender yang hadir lewat prespektif lelaki dalam hal ini penulis itu 
sendiri. Kesetaraan gender akan selalu gagal masih ada pemikiran bahwa 
tugas rumah tangga adalah milik seorang istri saja. Padahal sesuai dengan 
prinsip dasarnya pekerjaan domestik menyangkut kesejahteraan seluruh 
anggota keluarga, bukan hanya kepentingan individu semata. Ada kesamaan 
penelitian peneliti dengan penelitian yang dilakukan Dian Ayu Ramadhani, 
terdapat kesamaan sikap dalam menyikapi dan menggambarkan  akan tetapi 
terdapa perbedaan dalam melihat permasalahan, metodologi penelitian 
ataupun subyek kajian 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arifianti Mutmainah, mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan judul 
“Representasi Fashion sebagai Kelas Sosial dalam Film The Devil Wars dan 
Confessions of a Shopaholic” penelitian tersebut menyimpulkan tentang 





pakaian, aksesoris serta fashion itu sendiri merujuk pada identitas kelas sosial 
melalui interpertasi kritik atas representasi dalam film The Devil Wars dan 
Confessions of a Shopaholic. Ada kesaamaan penelitian peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan Afrianti yaitu pada bagaimana menggambarkan 
kosntruksi simbol terhadap produk-produk di era post-industri akan tetapi dari 

























A. Peranan Kode dalam Pembentukan Budaya 
Motif konsumsi dalam era konsumerisme tidak lagi bertujuan sebagai hasrat 
menghabiskan nilai guna, konsumsi kini telah berubah menjadi kegiatan praktik 
sistematis dalam mengupayakan diferenisasi, legitimasi perbedaan-perbedaan 




Hal tersebutlah yang dikritik beberapa pemikir sosial kontemporer dalam 
melihat masyarakat konsumsi dengan sebuah term “aku mengkonsumsi maka aku 
ada”. Konsumsi tidak lagi sebagai sebuah sistem “subyek-objek” akan tetapi “objek-
objek”.7 Individu dalam serangkaian kegiatan konsumsi berusaha mengobjektivikasi 
dirinya terhadap kode yang melekat pada objek. 
Menurut Jean Baudrillard sendiri dalam The System of Object, memahami 
makna konsumsi adalah memahami objek sebagai serangkaiaan tanda-tanda.
8
 Hal ini 
ini dikarenakan dalam era kapitalisme mutakhir telah terjadi ekspansi-ekspansi secara 
total kode tanda-tanda (signs) ke dalam tubuh objek sehingga menimbulkan 
perubahan status baru terhadap objek itu sendiri, hal inilah yang melalui terminologi 
Baudrillard dikenal sebagai objek-objek hiperealiti.
9
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Jean Baudrillard, “The Ecstasy”, dalam Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Culture 
Studies atas Matinya Makna (Cet. I; Yogyakarta: Jalasutra, 2003) h. 29 
7Jean Baudrillard, “Ekatasi Komunikasi”, Terj. Jimmy Firdaus, Eksatasi Komunikasi (Cet. I; 
Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006) h. 1 
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Jean Baudrillard, “The System of Obejct”, dalam Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme: 
Teori dan Metode (Cet. III; Depok: Rajagrafindo Persada ,2016) h.176 
9 Jean Baudrillard, “Simulations”, dalam Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Culture 





Konsumsi yang kini telah menjadi titik penting dalam era kapitalisme 
mutakhir telah melahirkan praktik-praktik overproduksi, overkonsumsi, 
overkomunikasi dalam rangka memperoleh cara baru melanggengkan kekuasaan, 
yang mana pada era kapitalisme modern hanya berorientasi kepada eksploitasi tenaga 
kerja ataupun sumber daya alam. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, nilai guna atau fungsi benda 
dalam era konsumerisme tidak lagi menjadi perhatian penting dalam analisisnya, 
yang terpenting dalam kegiatan konsumsi adalah nilai simbol (signs) yang 
dikonstruksikan dalam dunia citraan. Konsekuensinya, konsumsi kini telah menjadi 
kegiatan adiktif, sebuah kegandrungan berlebih terhadap objek yang tidak punya 
refrensinya dalam dunia nyata melainkan dalam konstruksi citraan. 
Sehingga masyarakat hari ini hidup dalam sebuah sistem pengkontrolan kode-
kode, atau dalam term Jean Baudrillard sebagai simulasi. Selanjutnya Baudrillard 
menjelaskan simulasi sebagai model produksi yaitu, “penciptaan melalui model-
model sesuatu yang nyata yang tanpa asal usul atau realitas, hyperealitas”.10 
Melalui model produksi simulasi, tidak saja dapat dihasilkanya objek-objek  
hiperreal, akan tetapi juga dapat dilakukan proses kompresi, dekonstruksi, dan 
rekonstruksi ruang, sehingga memampukan manusia mengalami pengalaman ruang 
yang baru yaitu ruang simulacrum.
11
 
Bila dalam diskursus modern representasi palsu (ideologi), realitas ditopengi 
oleh tanda, sebab tanda adalah refrensi dari realitas, dalam simulasi tidak ada yang 
                                                          
10
 Jean Baudrillard, “Simulations”, dalam Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir 
Culture Studies atas Matinya Makna (Cet. I; Yogyakarta: Jalasutra, 2003) h.2 
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 Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Culture Studies atas Matinya Makna (Cet. I; 





ditutupi oleh topeng. Tanda adalaah citra murni tanpa trasendensi. Simulasi adalah 
citra tanpa refrensi suatu simulakrum
12
. 
Tanda tidak lagi mempresentasikan sesuatu, oleh karena petanda telah mati. 
Tidak ada lagi refrensi tanda dalam realitas atau subtansinya dari kondisi sosial yang 
nyata. Hal ini jugalah merefleksikan kritik terhadap semiotika struktural Saussure 
tentang relasi pertandaan yang bersifat simetris dan selesai antara penanda dan 
petanda. 
Dalam melakukan pemaknaan terhadap objek-obejk hipereal ataupun obejek-
objek non-konvesional para pemikir postruktualis mengembangkan model 
pendekatan linguistik yang cenderung menekankan aspek diskursus dari sebuah teks. 
Ia lebih menyoroti aspek produksi dan penggunaan tanda-tanda secara nyata pada 
satu komunitas bahasa tertentu ketimbang konvensi yang menopangnya. Ia cenderung 
menekankan produktivitas, perubahan historis, serta ketidakstabilan makna-makna 
(plural) ketimbang makna ideologis yang cenderung mapan.
13
  
Kemudian untuk melihat bagaimana serangkaian hal tersebut berpengaruh 
terhadap individu secara personal maupun kolektif. Mengutip apa yang dibahasakan 
oleh Durkheim “social facst exist only where there is social organization”.14 Fakta 
sosial adalah sesuatu yang bersifat massal, dan individu terperngaruh pada fakta 
sosial ini lantaran keberadaan individu merupakan bagian dari dinamika kolektif 
tersebut.  
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Kebiasan-kebiasan bertindak, berpikir dan merasakan, pada dasarnya berada 
diluar individu, kebiasaan-kebiasan tersebut jelas bukan fenomena biologis, karena 
dipraktikan oleh orang banyak, juga tak bisa dikatakan fenomena psikologis, karena 
bukan dinamika yang terjadi dalam kesadaran individu. Durkheim 
mengidenitifikasinya sebagai fenomena (fakta) sosial. 
Ketika individu memenuhi kewajiban sebagai seorang ayah, pelajar, suami, 
ataupun anggota dari suatu institusi sosial. Ada bentuk-bentuk prilaku yang tanpak 
dan diinternalisasikan sebagai tugas individu tersebut. Seorang ayah sudah 
seharusnya menafkahi keluarganya, seorang pelajar sudah seharusnya mematuhi 
aturan sekolahnya. Hal tersebut menggambarkan, prilaku tersebut berada pada tataran 
objektif(ikasi). Karena pada tataran tersebut individu melakukan apa yang 
sepantasnya berlaku, bukan menciptakan.
15
 
Fakta sosial di sini bukan berarti individu lantas menjadi robot. Bisa saja 
seseorang tidak memenuhi kepantasan yang berlaku, namun jika itu terjadi, maka ia 
akan mendapatkan ketentuan sanksi sosial secara langsung ataupun tidak langsung. 
Fakta sosial yang merangsang penilaian dan tindak dari individu tersebut adalah apa 
yang dinamakan kode dalam hal ini. 
Ernst Cassier menjelaskan bahwa manusia adalah animal symbolicum, atau 
binatang yang menghidupi dan dihidupi oleh simbol.
16
 Dunia manusia adalah animal 
symbolicum atau binatang yang diciptakan melalui bentuk-bentuk simbolik dari 
pemikiran manusia, semuanya dikembangkan lebih jauh melalui komunikasi, 
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pemahaman individu, pencarian dan ekspresi. Apa yang tertangkap (fenomena) pada 
individu dan sesuatu yang diinterpertasinya, pada dasarnya bukanlah sesuatu yang 
esensial, melainkan bentuk-bentuk simbolik dari sesuatu yang esensial tesebut.  
Melalui simbol misalnya, seseorang yang sedang lapar tidak akan seketika 
makan saat ia sedang berpuasa. Makanan dalam kondisi ini bukan diinterpertasi 
sebagai pemenuh kebutuhan biologis, namun distorsi bagi pemenuhan kebutuhan 
spiritual. Simbollah yang membuat subjek mencoba menelaah lebih dalam persoalan 
lapar dan membawanya pada pemaknaan yang lebih dalam. Hal ini dikarenakan, 
manusia adalah satu-satunya makhluk hidup yang mampu mengambil jarak dengan 
rangsangan psikis melalui cara mengelolah rangsangan tersebut ke dalam substratum 
simbolik. 
Pembacaan dan penciptaan simbol adalah cara bagi individu untuk 
menghidupi diri serta memahami realitas lebih dalam. Individu tidak 
mempresentasikan semesta apa adanya tapi mengelolahnya lewat bentuk-bentuk 
simbolik kultural, seperti bahasa, mitos, agama, kesenian atupun ilmu pengetahuan. 
Semesta tidak pernah sama dengan data-data indrawi dan tidak pernah terberi tapi 
selalu merupakan rajutan simbolik yang kreatif. 
Lebih jauh mengenai hal tersebut. Jean-Francois Lyotard menjelaskan, 
melalui bahasa/teks (simbol kultural) individu bisa mengartikulasikan segala sesuatu 
yang bersifat meta menjadi real dan sebaliknya segala yang real menjadi abstrak.
17
 
Dengan kata lain, melalui bahasa/teks (simbol) dimungkinkannya level ke dalam pada 
proses pembacaan terhadap sesuatu. 
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Simbol, bahasa, teks atau apa yang dijelaskan sebelumnya berbeda dengan 
kode. Dalam dunia yang diekspansi oleh kode, tidak ada lagi rujukan pasti tentang 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, yang ada hanyalah permainan penandaan 
dan diferenitas. Apa yang ditangkap individu bukanlah sebuah simbol yang 
mengandung nilai-nilai atau representasinya, melainkan sebuah struktur kontrol dan 
kekuasaan yang lebih tidak tanpak dan lebih totalitarian dibandingkan eksploitasi.
18
 
Individu dalam proses penerimaan dan interpertasinya diandaikan Bauldriallrd 
sebagai sandera sekaligus teroris.
19
 
Bila dalam Barthes (awal), pada tingkat denotasi. Bahasa menghadirkan 
konvensi atau kode-kode sosial yang bersifat eksplisit, yakni kode-kode yan makna 
tandanya segera tanpak ke permukaan berdasarkan relasi penandanya dan 
petandanya. Pada tingkat konotasi, bahasa menghadirkan kode-kode yang makna 
tandanya bersifat implisit, yaitu sistem kode yang tandanya bermuatan makna-makna 
tersembunyi. Makna yang tersembunyi ini adalah adalah makna, yang menurut 
Barthes, merupakan kawasan dari ideologi atau mitologi.
20
 Akan tetapi dalam 
simulasi (Baudrillard) di mana masyarakat yang dikuasai proses produksi 
(kapitalisme mutakhir) sebagai landasan analisisnya, kode merupakan komodifikasi 
secara sistematis melalui sistem kapitalisme. 
Simulasi muncul sebagai upaya (oleh media, model aktor) untuk menciptakan 
kembali realita sesuai dengan kode-kode yang dihasilkan model, media atau aktor itu 
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sendiri. Dengan demikian ada tujuan tertentu secara sengaja untuk menyebarkan 
simulakrum (imitasinya), atau upaya untuk menghadirkan realitas dominan seolah-
olah itu adalah satu-satunya yang benar-benar nyata 
Untuk memahami lebih lanjut bagaimana peran kode dalam pembentukan 
budaya. Diperlukanya merujuk apa yang dijelaskan Herbert Marcuse pada One-
Dimensional Man. Marcuse menjelaskan, pada suatu titik, kode-kode tersebut 
menyodorkan identitas dengan janji eksistensi pada individu. Individu tersebut 
mengambil eksistensi tersebut dan menjadikanya ukuran perkembangan serta 
kepuasan. Akan tetapi apa yang diambil individu tersebut kemudian menjadi proses 
pengkonstitusian tahapan-tahapan alienasi yang meningkat progresif. Pada akhirnya, 
secara keseluruhan subjek “berubah” menjadi objek karena dialienasi oleh eksistensi 
yang diambilnya pada apa yang disodorkan oleh kode-kode tersebut.
21
 
Marcuse menjelaskan lebih jauh, lewat cara semacam itulah terbentuk berbagi 
common-sense mengenai good way of life. Ini bisa ditemukan diberbagi sendi 
kehidupan. Semua itu kemudian menenggelamkan individu pada one-dimensional 
thought and behavior
22
, suatu keadaan dimana ide, aspirasi, dan objektifikasi, 
dimapankan sebagai penjelasan (reduktif) mengenai semesta kehidupan. 
Dengan kata lain apa yang dihasilkan kode dalam pembentukan budaya tidak 
lain sebuah situasi yang tidak dimungkinkanya pembacaan yang dalam terhadap 
sesuatu. Simulasi tidak menawarkan apa-apa terkecuali rangsangan terhadap hasrat 
individu dalam mengonsumsi. Dunia manusia dalam simulasi berubah menjadi dunia 
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Disney, dimana Cinderella, Peter Pan, Herculles dan berbagi istana yang megah 
tercipta hanyalah permainan penandaan dan diferenitas yang bertujuan untuk 
menciptakan hasrat konsumsi. 
Tidak ada lagi makna yang bisa dirujuk pada lanskap dunia yang seperti 
dijelaskan sebelumnya. Yang ada, dalam halnya untuk memahami kode-kode pada 
lanskap tersebut adalah pelacakan terhadap alur-jejak.  
Pelacakan terhadap alur jejak tidak dapat ditanggapi tanpa memikirkan pula 
retensi diferentas dalam struktur refensialitas, dimana perbedaan muncul saat itu pula 
refrensialitas terjadi. Oleh karena itu dekonstruksi (derrida) diperlukan dalam hal ini, 
untuk memahami kode-kode. 
B. Logika Bahasa Protagonis dan Prespektif Dekonstruksi Derrida 
Konflik sosial yang terbentuk melalui perselesihan dikotomis kelas terus 
berkembang memasuki era informasi. Putaran informasi dan arus teknologi telah 
melebur perselisihan dikotomis tersebut. segala sesuatu yang identik dengan ideologi 
atau citraan kelas-kelas tersebut,
23
 dibawah kekangan era informasi hal tersebut 
bertranformasi menjadi hiperealitas, jejaring, berbaur dan tumpang tindihnya tanda-
tanda yang sulit dirujuk muasalnya. Ketika atasan dan bawahan menontom program 
TV yang sama ataupun duduk di warung kopi yang sama, realitas menjadi kabur 
seperti simulakrum dan antagonisme kelas kehilangan esensinya. 
Kontur konflik sosial memasuki era informasi di bawah sistem kapitalis lanjut 
dalam analisisnya menekankan protagonisme. Budaya konsumerisme yang lahir 
dalam lanskap tersebut pada analisisnya menekankan subyek-subyek ataupun komune 
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yang dominan dalam diskursus nilai tanda dan nilai simbolik/ mode konsumsi adalah 
aktor tempat dimana tanda-tanda dikodekan ataupun direproduksi ulang, yang 
mengmungkinkan kapasitasnya menjadi homogen. Hal ini sejalan dengan prespektif 
Baudrillard yang melihat serangkaian tanda-tanda yang diterima audiens dimaknai 
melalui sistem pemaknaan kode.
24
 Atau dalam prespektif Focault yang melihat relasi 
kekuasaan dan pengetahuan (diskursus) bukan berada pada otoritas tertinggi ataupun 
bersifat diagonal dari atas ke bawah akan tetapi berada pada wilayah kelompok 
pinggiran dengan strateginya menormalisasi diskursus.
25
 
Kemudian hal-hal tersebut menjadi bahan reflektif peneliti dalam 
menganalisis diskursus tokoh protagonis. Peneliti melihat adanya serangkaian gerak 
serupa yang terdapat pada narasi-narasi penceritaan . 
Protagonis adalah logos tempat dimana segala sesuatu dikembalikan. 
Antagonis untuk melihat peran dan pemaknaanya, perlunya dihadirkan protagonis 
dalam prosesnya. Begitu juga latar, konflik, tokoh pendukung, bahkan ruang-ruang 
dimensional selain penceritaan, semisal rumah produksi, penerbit, label, genre, harga, 
author, prestise sosial yang melekat, tidak terlepas dari hadirnya protagonis dalam 
proses pemaknaanya. 
Prespektif dikotomis bahasa, terjebaknya author pada serangkain proses 
kreatif menulis ke dalam metafisika bahasa turut menandai kematian author. Author 
terjebak pada logika bahasa (metaphysics of presence)
26
 protagonis, sehingga 
protagonis menjadi aktor nyata melampaui author. Hal ini juga menandai bagaimna 
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relasi subjek-objek cenderung mengarah kepada alienasi
27
 sekaligus mematahkan 
pandangan Cartesian yang menganggap subjek adalah pusat dari ide.  
Hal tersebut dapat dijelaskan dalam logika bahasa protagonis, cerita adalah 
seperti permainan papan catur yang teregulasi gerak, langkah, dan hasil. Cerita adalah 
kepingan-kepingan yang sudah hadir sedimikian rupa (semisal langkah bergantian, 
prinsip gerak bidak catur dan hasil pertandingan) lalu tersusun lewat medium author. 
Cerita dan hal-hal yang berasosiatif (dimensional) tidak akan bergerak tanpa 
penggerak dalam cerita tersebut, oleh karena itu dihadirkanlah protagonis untuk 
serangkaian proses tersebut, hal ini menjadikan protagonist sebagai aktor. Akan tetapi 
kehadiran protagonis tidak berasal dari ruang hampa, ia sudah terisi sebelumnya 
dengan logika bahasa protagonis. Bunyi dari protagonist itu sudah sedimikian ada 
melampaui kehadiranya dalam cerita. Dengan kata lain cerita tidak merujuk pada 
apapun selain regulasi-regulasi (strukutur). Hal ini juga sekaligus membenarkan 
pandangan Barthes yang melihat: 
… adalah bahasa yang berbicara, bukan pengarang; menulis melalui 
prasyarat-prsyarat impersonalitasnya (jangan dikacaukan dengan objektifitas 
kebiri para novelis realis), adalah proses mencapai satu titik dimana hanya 
bahasa yang bereaksi, memainkan peran, dan bukan saya.
28
 
Bila dalam Barthes, matinya sang autor diiringi dengan lahirnya pembaca. 
Ruang pembaca yang diyakini memiliki kekayaan dalam bentuk dialog, parodi, arena 
kontes atau alegori dalam interpertasinya. Sehingga interpertasi dalam tangan 
pembaca lebih menemukan maksudnya
29
 tanpa terjebak dari politisasi makna. Akan 
tetapi ruang tersebut tidak sepenuhnya bebas dari politik makna, bila mana melihat 
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sisi lain semisal, teror logika dikotomis bahasa,  pengontrolan kode-kode, ataupun 
normalisasi diskursus. Terlalu dini memang seharusnya untuk mengiyakan kematian 
pembaca, akan tetapi bila dalam dekonstruktivisme nothing outside the text
30
 
sebagaimana yang ditulis Derrida, bukankah pembaca juga bagian dari teks terebut?. 
Barthes melalui  metode pembongkaran semiologisnya, terdapat semacam 
usaha untuk keluar dari struktur yang bersifat determenistik. Pembongkaran 
semiologis untuk menemukan ruang konotasi, tentu lompatan jauh untuk keluar dari 
mekanisme struktur bahasa determenistik. Apa yang mungking tergambarkan dalam 
proporsisi tersebut mencerminkan, sebuah usaha interpertasi multidimensional 
(writerly teks) dalam rangka memahami gejala budaya yang berkembang. Ketika 
bahasa cenderung dipertukarkan dalam bentuk pararole. Akan tetapi di dalam cita-
cita interpertasi multidimensional tersebut terdapat kelemahan dan tantangan 
menghadapi zaman bila mana dilihat dari prespektif dimensi sosial yang pesat 
berkembang. Atau dalam kata lain, konotasi ataupun writerly teks dalam konteks 
situasional jangka panjang, memungkinkan akan terperangkap ke dalam homegenitas 
pengontrolan kode, hal ini juga mengisyaratkan ruang interpertasi multidimensional 
cenderung akan jatuh ke dalam mekanistik konvesional, atau dengan kata lain 
interpertasi yang memungkinkan untuk mendapatkan kesatuan makna (ideologi, 
mitos) cenderung akan jatuh dan bertumpu terhadap kemapanan tradisi.  
Apa yang coba diusahakan dalam penggambaran tersebut adalah cerita dan 
interpertasi tanpa regulasi, bukan pencapaian sebuah struktur yang dikedapankan 
akan tetapi penstrukturan, penstrukturan kembali dan lagi, sehingga struktur 
bertransformasi menjadi simulakrum, chaos tanpa logos, unpredictable, protagonis 
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kehilangan logosnya (karekteristik aktor), sehingga bahasa tidak memenuhi dirinya 
sendiri, bahasa tidak dipenuhi dengan denotasi ataupun konotasi (Barthes), bahasa 
tidak dipenuhi dengan transposisi historis (Kristeva), ataupu bahasa tidak dipenuhi 
dengan ketidak sadaran dan terpusat atau penyangkalan  terhadap  phallus  (Lacan). 
Akan tetapi bahasa diisi oleh apapun yang memungkinkanya. Sebagai bentuk 
perayaan bahasa yang lebih merujuk pada absurditas Albert Camus
31
 yang dalam 
tafsir peneliti melihatnya sebagai bentuk semuanya tidak memiliki makna termasuk 
sesuatu yang merujuk pada semuanya tidak memiliki makna, ataupun dalam 
penjelasan metaforis, manusia tidak membunuh dirinya sendiri dikarenakan makna, 
oleh karena itu sudah seharusnya makna tersebut sepenuhnya dikembalikan kepada 
manusia yang tidak membunuh dirinya sendiri. 
Struktur  yang bersifat disorder adalah yang dimaksudkan dalam hal ini, 
sekaligus sebuah pandangan kritik terhadap kalangan strukturalis ataupun 
pascastruktualis yang mengisyaratkan  semiotika yang melampaui individu. Dengan 
kata lain hal ini cenderung  mengedepankan pluralitas ideologi, untuk menemukan 
habitatnya masing-masing, yang mana juga mendukung heterogenitas ketimbang 
homogenitas. Perayaan terhadap bahasa dalam hal ini dibangun diatas fondasi 
dekonstruktif, tanda-tanda dibiarkan dalam kondisi keacakan dan ketidak pastian 
makna, semua tanda menjadi relatif dalam pengertian bermakna apa saja, dengan 
perkataan lain bisa tidak bermakna apa saja. Disebabkan perusakan terhadap prinsip 
perbedaan dan identitas yang membangun bahasa. 
Makna dipinggirkan dari konvensi, kode, nilai, dan makna sosial, makna 
cenderung ditempatkan dalam keadaan relatif. Tindak dari permainan tanda adalah 
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yang diutamakan dalam hal ini, sehingga perayaan terhadap bahasa lebih berorientatif 
pada pengayaan terhadap nuansa ketimbang makna. 
Oleh karena itu dalam halnya untuk menemukan ataupun mendekonstruktif 
kode yang terdapat pada protagonist yang dalam hal ini tokoh Margio dalam “Lelaki 
Harimau”. Apa yang ditekankan bukanlah keterikatan satu sama lain antara 
protagonis dan unsur-unsur dalam membentuk teks itu sendiri. Bukan juga relasi 
asosiatif dari bahasa teks itu sendiri. Akan tetapi yang dikedepankan adalah 
penanguhan makna, ataupun interpertasi yang ditandai dengan pergantian prespektif 
terus menerus (jejak). Hal yang dirumuskan Derrida dalam pelacakan terhadap relasi 
penandaan (dekosntruksi). Untuk memahami dekosntruksi lebih jauh, diperlunya 
rujukan terhadap apa yang disebut Derrida tentang filsafat barat atau pengertian yang 
lebih membumi tentang bagaimana kita berpikir. 
Pemikiran filsafat barat disusun oleh dikotomi, yaitu pasangan konsep-konep 
yang muncul untuk menjadi lawan dari masing-masing kata. Misalnya: 
kehadiran/absen (tidak hadir) atau bicara/menulis.  
Sejalan dengan itu linguistik barat yang mengadopsi pemikiran filsafat barat 
dalam hal ini analisis bahasa secara struktural/sinkronik yang telah dikembangkan 
oleh Ferdinand de Saussure, seorang ahli bahasa berkembangsaan Swiss. Dalam 
linguistik strukturalnya, Saussure mengembangkan prinsip oposisi biner (binary 
opposition).  Oposisi biner dalam linguistik ini sejalan dengan oposisi biner dalam 
tradisi filsafat barat, antara makna/bentuk, jiwa/badan, baik/buruk. Istilah-istilah yang 
pertama dianggap superior dan istilah tersebut milik logos (kebenaran atau kebenaran 
dari kebenaran), sedangkan istilah kedua hanya hanya perantara atau representasi 





(logocentrism) yang telah menjadi tradisi dalam filsafat barat.
32
 Istilah logosentrisme 
digunakan Derrida untuk menerangkan adanya hak istimewa yang disandang oleh 




Derrida meneliti ini dalam hubunganya dengan konseptualisasi berbicara 
(speech) atau ungkapan lebih unggul dari pada menulis (writting). Menurut Saussure 
sendiri bahasa tulisan “menulis” adalah bahasa turunan dari lisan itu sendiri. Dalam 
analisis strukturalnya sendiri, lisan menurut linguistik Sassurean adalah kesatuan dari 
petanda (signified) dan penanda (signified) yang dianggap satu atau sepadan dalam 
membangun sebuah tanda (sign). Model kesatuan antara bentuk (penanda) dan isi 
(petanda) inilah yang disebut Derrida metafisika ada (metaphsysics of presence), 
asumsi bahwa sesuatu yang bersifat fisik dan melampaui fisik hadir secara 
bersamaan. Saussure melihat bahwa metafisika ada ini hanya ada pada ucapan oleh 
karena ucapan adalah asal- muasal bahasa. Bahasa dimulai dari ucapan, ucapan 
mendahului tulisan. Tulisan itu sendiri di lain pihak tak lebih dari sebuah tambahan, 
topeng, atau pakaian yang dikenakan oleh ucapan. Tulisan tidak lebih dari 
representasi palsu dari ucapan. Sebab, sebagaimana pakaian belum tentu 
mencerminkan jiwa seseorang, tulisan juga bisa menyesatkan seseorang dari 
kebenaran, oleh karena tulisan sangat dibatasi oleh medium.
34
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Dekonstruksi menurut Derrida adalah penyangkalan akan oposisi 
ucapan/tulisan, ada/absen, murni/tercemar dan penolakan akan kebenaran dan logos 
itu sendiri. Sebaliknya, Derrida mendemostrasikan bahwa tulisan kalau dinilai secara 
benar merupakan prakondisi dari bahasa, dan bahkan ada sebelum ucapan oral. Kalau 
tulisan dilihat lebih dari sekedar grafis atau prasasti dalam pengertianya yang normal, 
maka tidak benar bahwa tulisan adalah representasi palsu atau topeng dari ucapan. 
Tulisan menurut Derrida pada kenyataanya melepaskan diri dari ucapan dengan 
segala asumsi kebenaran alamiahnya dan dari predikat sebagai topeng dari logos. 
Tulisan adalah sebuah permainan bebas unsur-unsur dalam bahasa dan komunikasi. 
Tulisan adalah proses perubahan makna secara terus menerus dan perubahan ini 
menepatkanya pada posisi di luar jangkauan kebenaran mutlak (logos).
35
 Dalam hal 
ini, Derrida melihat tulisan sebagai jejak (trace) bekas tapas kaki yang mengharuskan 
kita menelusuri untuk mencari si empunya kaki. 
Berpikir berdasarkan jejak inilah yang disebut Derrida sebagai differance. 
Derrida mendefinisikan difference sebagai: 
“… sebuah struktur dan gerakan yang tidak dapat lagi dibayangkan 
berdasarkan oposisi ada/tiada. Difference adalah permainan secara sistematis 
perbedaan-perbedaan, jejak-jejak dari perbedaan, penjarakan (spacing) yang 
dengan cara tersebut unsur-unsur dikaitkan satu sama lain. Penjarakan ini 
adalah pembuatan aktif dan pasif secara simultan (huruf a dalam differance 
menandakan ketidakpastian ini, yang merepresentasikan keaktifan dan 
kepastian, yang tidak dapat ditentukan oleh atau didistribusikan di antara 
istilah-istilah dalam oposisi ini) interval-interval yang tanpanya istilah-istilah 
yang utuh tidak akan menandakan sesuatu, tidak akan berfungsi.
36” 
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Bila dikaitkan dengan linguistik struktural Saussurean, apa yang 
dikembangkan oleh Derrida lebih jauh dari proses differance adalah penolakanya 
pada petanda absolut atau makna absolut, penolakan kemungkinan pemahaman 
makna transendental, yang diklaim mungkin dalam struktualisme Saussurean. Hal ini, 
menurut Derrida disebabkan petanda absolut, oleh karena adanya proses penjarakan 
dan differance, selalu berada dibelakang sebuah jejak, petanda absolut selalu berupa 
jejak dibelakang jejak. Selalu saja ada celah di antara penanda dan petanda antara 
teks dan maknanya. Disebabkan oleh celah inilah, pencarian makna absolut 
mustahil.
37
 Apa yang kita temukan dalam pencarian ini selalu jejak setelah jejak, atau 
dengan menggunakan istilah Derrida penanda dari penanda (signifier of signifier). 
Derrida mendefinisikan istilah signifier of signifier sebagai “gerak langkah bahasa 
yang, menyembunyikan dan menghapus dirinya sendiri dalam produksinya sendiri. 
Disini petanda selalu sudah berfungsi sebagai penanda”.38 
C. Pandangan Islam dalam Insteraksi Sosial dan Budaya 
Dikotomi semiotika antara signifikasi dan sifnifiance, sekaligus 
menggambarkan dikotomi antara langue dan parole. Ada kecendrungan pada wacana 
bahasa di Barat untuk melihat dikotomi ini layaknya pilihan, yakni memilih salah 
satu kutub tertentu. Misalnya, demi menjungjung tinggi kreativitas dalam bahasa, 
maka segala bentuk konvensi dan kode-kode sosial diabaikan dan dibongkar, 
sehingga berkembanglah produksi tanda secara anarkis.
39
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Islam, seperti yang dapat dibuktikan tidak melihat dua hal yang berseberangan 
ini sebagai satu dikotomi atau oposisi biner. Melainkan dua hal yang berkaitan secara 
hirarkis saja. Pada tingkat hirarki tertinggi, ada makna-makna trasendensi yang wajib 
diterima dan diyakini, sedangkan pada tingkat yang lebih rendah, ada makna-makna 
yang bisa diproduksi secara kreatif. Islam melihat dua hal ini sebagai sesuatu yang 
dapat dipadukan dan saling mengisi dengan harmonis.
40
 
Posisi hirarkis tapi saling mengisi dalam islam dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Mengikuti sebagai sesuatu yang wajib konvensi atau kode yang telah 
ditegaskan, secara eksplisit (dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi), menerimanya 
sebagai sesuatu yang bersifat transenden, dan sekaligus menjadikanya sebagai 
satu sistem kepercayaan, serta berupaya mengekspresikanya melalui sistem 
signifikasi bahasa (tauhid, rukun iman). 
2. Menggali kemungkinan-kemungkinan pembaharuan penanda (sifnifier) atau 
petanda (signified) melalui pintu ijtihad, untuk hal-hal yang belum ditegaskan 
secara eksplisit (dalam Al-Quran dan Sunnah Rasul), serta terbuka bagi 
interpertasi, dengan model significance, sejauh tetap menguji 
kompatibilitasnya (tidak bertentagan) dengan kode-kode yang lebih tinggi.
41
 
Selain hal tersebut, dari kalangan Intelektual Muhammadiyah, dalam buku 
“Dari Reformis hingga Transformatif: Dialektika Intelektual Keagamaan 
Muhammdiyah” yang ditulis oleh Ahmad Nur Fuad menjelaskan doktrin Islam yang 
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berdasar pada paham tawhid  harus diterjemahkan dalam konteks kehidupan sosial. 
Sebab, jika doktrin Islam hanya dikaji dari prespektif yang spekulatif, maka doktrin 
tersebut tidak akan pernah memiliki makna fungsional dan sosial bagi perbaikan 
kehidupan manusia. 
Meskipun orientasi dari tauhid sosial ialah penegakan keadilan mengentaskan 
kaum du’afa dari depvirasi sosial dan ekonomi, Amien Rais salah satu pemikir yang 
dikutip dari buku tersebut, tidak sependapat dengan konsep tentang “Islam Kiri” ala 
Hasan Hanafi, karena hal ini akan memunculkan istilah-istilah lain, seperti Islam 
Kanan, Islam Marxis, Islam Mao, dan seterusnya. Dari pada terjebak pada labelisasi, 
yang penting untuk dikerjakan ialah membuat interpretasi terhadap doktrin tawhid 
yang relevan dan kontekstual dalam rangka transformasi sosial, dan transformasi 
sosial itu harus dimulai dari transformasi intelektual.
42
 Dalam hal ini, Ahmad Nur 
Fuad yan mengutip pemikiran Amien Rais tersebut menekankan, tanpaknya ada 
tendensi idealisme pada diri Amien Rais yang percaya bahwa ide-ide adalah 
merupakan faktor penting yang menggerakan transformatif masyarakat.
43
 
Gagasan tentang tauhid sosial juga memperoleh tanggapan dari tokoh pemikir 
Islam lain, seperti Ahmad Syafii Maarif. Menurut Maarif, tauhid sosial merupakan 
“Dimensi praktis dari resiko keimanan kepada Allah yang Maha Esa” suatu doktrin 
yang memang sudah sejak periode sangat dini dideklarsikan Al-Qur’an. Maarif juga 
menghadapkan tawhid dengan sekularisme. Sekularisme akan menjadi ancaman atau 
alternatif jika doktrin Islam yang bermuara pada ajaran tawhid tidak relevan dan 
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kontekstual. Konsep tauhid sosial untuk saat ini dapat dijadikan alternatif bagi paham 
teologi Islam klasik, yang sudah tidak relevan dengan kondisi kontemporer karena 
rummusan-rumusanya disusun dalam konteks Islam dinastik.
44
 
Doktrin tauhid sosial yang dibicarakan sebelumnya kemudian ditafsirkan 
dalam konteks transformasi dan pembebasan masyarakat dari setiap bentuk deprivasi 
dan subordinasi, baik ekonomi, sosial ataupun politik. 
Moeslim Abdurrahman juga berpendapat bahwa ajaran tawhid merupakan 
landasan untuk tegaknya komitmen terhadap ideologi politik yang berpihak pada 
kelompok yang lemah. Tauhid sosial merupakan sebuah cita-cita yang menegaskan 
bahwa Islam adalah agama emansipatoris (membebaskan). Islam tidak bisa menerima 
bentuk ketimpangan sosial dan harus memperjuangkan keadilan sosial sebagai 
komitmen terhadap ajaran tawhid.
45
 
Dalam pemikiran Moeslim, tawhid menjadi dasar argumentasi tentang 
pentingnya kemerdekaan berfikir, kemerdekaan berkumpul dan kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat. Karena itu, dia menggunakan gagasan tawhid sebagai 
senjata menghadapi dominasi ekonomisme dan working essentialisme yang 
merupakan kelemahan utama dari gagasan Marxisme ortodoks. Dari sini dapat 
dikatakan bahwa pembentukan identitas kolektif sebagai basis bagi terbentuknya 
“blok historis” yang baru sebagai kekuatan demokrasi radikal untuk mewujudkan 
emansipasi sosial menjadi signifikan. Identitas kolektif tersebut disebut oleh Moeslim 
                                                          
44
 Ahmad Syafii Maarif, “Tauhid Sosial: Teologi Pemberdayaan Masyarakat”  dalam Ahmad 
Nur Fuad “Dari Reformis hingga Transformatif: Dialektika Intelektual Keagamaan Muhammdiyah” 
(Cet. I; Malang: Intrans Publishing, 2015) h.176 
45
 Moeslim Abddurahman, “Multikulturalisme, Tauhid Sosial, dan Gagasan Islam 
Transformatif” dalam Ahmad Nur Fuad “Dari Reformis hingga Transformatif: Dialektika Intelektual 





sebagai kaum mustad’afin, yang mencakup berbagi subordinat dalam gerakan sosial 
yang bercorak domokratis dan emansipatoris. Moselim menyebut pandangan religio-
intelektual yang demikian sebagai “Islam Transformatif”.46 
Berbeda dari Moeslim, Azhar Basyir lebih memilih kelompok du’afa sebagai 
golongan lemah secara sosial, ketimbang mustad’afin sebagai kategori politis. Dia 
memilih pendekatan relegius yang dirumuskan secara tepat untuk menyadarkan 
masyarakat. Agama perlu tampil sebagai inspirasi dan ajaran yang dapat memotivasi 
kelompok du’afa menuju kehidupan yang dinamis, kreatif dan produktif. Ini 
disebabkan pemecahan masalah kemiskinan tidak hanya menyangkut modal kerja, 
tetapi juga nilai kultural dan spiritual. Pandangan demikian ini lebih melihat faktor 
kultural dan spiritual dalam hubunganya dengan problem kemiskinan, daripada faktor 
struktural seperti yang menjadi penekanan dalam pemikiran Moeslim.
47
 
Sementara itu, Amien Rais meletakan kaum mustad’afin dalam relasinya 
dengan gagasan tauhid sosial dengan mengutip QS. Al-Qasas (28:5), 
    
  
   
  
     
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“Dan Kami hendak memberikan karunia kepada orang-orang yang tertindas di 
bumi (mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan mereka 
orang-orang yang mewarisi bumi”.48 
Kelompok mustad’afin adalah kaum du’afa yang secara objektif diperlemah, 
ditekan, diimpit oleh struktur yang ada sehingga menjadi terlemahkan 
(mustad’afin).49 
Namun demikian, gagasan Islam Transformatif yang digagas Moeslim 
melampaui sekedar perdebatan intelektual dan mengarah kepadaya upaya 
konseptualisasi realitas sosial yang eksploitatif sebagai landasan penyusunan strategi 
transformasi sosial untuk mewujudkan pembebasan dan keadilan bagi kelompok 
mustad’afin. Moeslim memandang Islam sebagai kekuatan simbolik yang 




Oleh karena itu, di luar dari pembicaraan mengenai tawhid  sosial yang 
digagas beberapa pemikir intelektual Muhammdiyah sebelumnya. Semua kebudayaan 
memiliki nilai simbolnya masing-masing, sejalan dengan hal tersebut coding dan 
decoding harus senantiasa terurai dan diurai agar tidak terjadi pembekuan budaya. 
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Kuntowijoyo dalam Paradigma Islam: Interpertasi untuk aksi menjelaskan, Islam 
tidak akan dipahami oleh zamanya jika tidak diwujudkan dalam kode baru yang 
sezaman. Namun, sebaliknya Islam akan pudar, kehilangan jati dirinya, jika 
masyarakat tak mampu mengembalikan kode-kode itu kepada aslinya.
51
 Budaya 
Islam tidak hanya sebuah ekspresi satu arah kepada jagat yang lain, tetapi penerimaan 
jagat lain oleh Islam. Dalam interaksi budaya, yang amat diperlukan ialah 
kemampuan dalam menciptakan dan mengurai kode. Yang mana hal ini juga 
mengingatkan, bahwasanya perintah pertama yang turun dari Allah SWT bukanlah 
QS Ali Imran (3:104),  
    
   
  
    
      
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 
dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.52 
melainkan perintah yang pertama kali turun menyerukan Iqra! Atau bacalah. QS. Al-
Imran pada dasarnya merujuk pada ayat mengenai dasar hukum dan kedudukan 
dakwah. Perintah untuk menjalankan dakwah menurut Al-Gazali, adalah suatu 
kewajiban yang dalam hal ini tidak bisa ditawar-tawar, karena ayat tersebut berbunyi 
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“dan hendaklah” yang mana keadaanya wajiblah ada. Ini memberikan isyarat bahwa 
kewajiban melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar harus dilaksanakan.53 
Kewajiban dalam berdakwah dengan kata lain adalah sesuatu yang bersifat 
transenden dan tidak dapat diganggu gugat. Akan tetapi di dalam semangat dakwah, 
perlu diimbangi dengan pembacaan lebih lanjut mengenai sosial, kebudayaan dan 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian secara 
kualitatif. Pendekatan kualitatif memberikan perhatian terhadap data alamiah, yaitu 
data dalam hubunganya dengan konteks keberadaanya.
54
  
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini akan menggunakan metode analisis teks yang akan 
dipresentasikan secara deskriptif dan kritik. Di mana Peneliti disini akan 
mendeskripsikan fakta-fakta yang ada yang kemudian disusul dengan analisis. 
Serangkaian hal tersebut akan dipahami melalui prespektif Jean Baudrillard dan 
upaya pemaknaanya melalui strategi model pembacaan dekonstruksi Derrida.  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan 
data sekunder, adapun penjelasan mengenai data tersebut yaitu: 
1.  Data primer yaitu, teks atau Novel Lelaki Harimau karya Eka Kurniawan yang 
akan digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis. 
2. Data sekunder yaitu, Beberapa data historis mengenai subyek kajian dan 
literatur yang mendukung dalam penelitian ini untuk melakukan praktik 
pemaknaan. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengandalkan analisis 
dokumen dan telaah pustaka. Analisis dokumen ditempatkan sebagai perangkat untuk 
mengelola data dari sumber primer, dan telaah pustaka akan berfokus pada pencarian 
beberapa data sekunder yang mendukung dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Tekni pengolahan data dalam penelitian ini akan menggunakan tekni 
dokumentasi. Yaitu dengan mengumpulkan fakta-fakta atau data yang terdapat pada 
literatur. Data tersebut terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder. Data 
primer dalam hal ini adalah teks “Lelaki Harimau” itu sendiri dan data sekunder 
berupa beberapa literatur atau data-data pustaka yang berkaitan dengan masalah dan 
tujuan penelitian ini. Data-data tersebut kemudian dipilih secara selektif untuk 
mempermudah dalam menganalisisnya. Sedangkan dalam melakukan analisis data, 
peneliti membagi analisis secara bertahap yaitu: 
1. Mengumpulkan data, selanjutnya mengklasifikasikan data sesuai dengan 
rumusan masalah. 
2. Data yang telah diklasifikasikan diteliti kembali sehingga menjadi bahan pasti 
dalam menganalisis atau melakukan pembacaan secara dekonstruksi, hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir bahan analisis. 
3. Kemudian peneliti melakukan analisis (dekonstruksi) untuk menjawab apa 
yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. 






DEKONSTRUKSI TOKOH MARGIO 
A. Novel “Lelaki Harimau” 
Novel “Lelaki Harimau” ditulis oleh Eka Kurniawan dan diterbitkan pada 
tahun 2004 oleh Gramedia Pustaka. Secara garis besar novel ini bercerita mengenai 
pembunuhan Margio terhadap Anwar Sadat: 
Pada Lanskap yang sureal, Margio adalah bocah yang menggiring babi ke 
dalam perangkap. Namun di sore ketika seharusnya rehat menanti musim 
perburuan, ia terperosok dalam tragedi pembunuhan paling brutal. Di balik 
motif-motif yang berhamburan, antara cinta dan pengkhianatan, rasa takut dan 
berahi, bunga dan darah, ia menyangkal dengan tandas. “Bukan aku yang 
melakukanya.” ia berkata dan melanjutkan, “Ada harimau dalam tubuhku.”55 
Novel ini terbagi menjadi lima bab, diawali dengan lanskap dimana Kyai 
Jahro sedang masyuk dikebunya, lalu Ma Soma guru mengaji anak-anak di surau 
datang membawa kabar tentang pembunuhan Margio terhadap Anwar Sadat. Hingga 
berita tersebut merebak ke seluruh kampung. Pembunuhan tersebut lalu dilanjutkan 
mengenai penjelajahan atas motif-motif yang tersembunyi di balik pembunuhan 
tersebut. Anwar Sadat dengan latar belakang sosio historisnya, Margio dengan 
konflik-konflik internal dalam keluarganya hingga relasi kasihnya terhadap Anak 
gadis Anwar Sadat bernama Maharani. 
Lalu pada akhir cerita motif-motif tersebut menawarkan sebuah konklusi, 
yang menjawab motif utama dari pembunuhan Margio terhadap Anwar Sadat. Motif 
tersebut ialah, ketidak senangan Margio terhadap jawaban Anwar Sadat atas 
permintaanya. Permintaan untuk menikahi Ibu dari Margio, Nuraeni. 
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Di depanya, tanpa membuang tempo sebab dirinya sadar waktu bisa 
melenyapkan seluruh nyali, ia berkata kepada lelaki itu, “Aku tahu kau 
meniduri ibuku dan Marian anak kalian,” katanya. Kalimat itu mengapung di 
antara mereka, Anwar Sadat pasi menatap wajahnya. Margio melanjutkan, 
“Kawinlah dengan ibuku, ia akan bahagia.” 
Tergagap Anwar Sadat menggeleng, dan dengan kata terpatah ia bergumam. 
“tidak mungkin, kau lihat aku ada istri dan anak.” Tatapan itu jelas menyela 
gagasan konyol Margio. Dan kalimat selanjutnya memberi penjelasan 
melimpah, Lagi pula aku tak mencintai ibumu.”56 
Itulah kala harimau di dalam tubuhnya keluar. Putih serupa angsa. 
Pada bab pertama, lebih banyak bercerita mengenai kronolgis pembunuhan 
Margio dan latar belakang sosial historis Anwar Sadat. Cerita bermula dan bergerak 
dari tokoh-tokoh yang berada di luar konflik pembunuhan tersebut. Kyai Jahro, 
Mayor Sadrah dan Ma Soma yang dibuat kaget dan gugup mengenai pemberitaan 
tersebut. 
Margio adalah primadona dari lakon perburuan babi pada musim perburuan. 
Mayor Sadrah sebagai mandor dari perburuan tersebut tak habis pikir atas akal apa 
Margio yang dikenal santun dan sopan membunuh Anwar Sadat. Lalu cerita bergerak 
mengenai latar belakang Anwar Sadat. Seorang pemimpin keluarga dari tiga anak 
gadis dan beristri seorang bidan. Anwar Sadat dikenal sebagai tokoh pemuka 
kampung, dikarenakan dialah sponsor utama di musim-musim perburuan. Labelnya 
sebagai tokoh pemuka kampung tidak sejalan dengan sikapnya yang suka main 
perempuan dan hal-hal brengsek lainya. 
Pembunuhan itu sendiri digambarkan secara brutal, dimana margio dengan 
sikap sigap melompat naik dan mengigit urat leher Anwar Sadat, sebagaimana 
dijelaskan pada halaman 33 dalam novel “Lelaki Harimau”: Ia hampir 
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memenggalnya, menggergaji leher itu hingga batang tenggorokan Anwar Sadat telah 
tampak, sebelum banjir oleh merah.
57
 
Pada bab dua dan tiga, diceritakan bagaimana pertemuan dan perkenalan 
Margio terhadap harimau dan juga digambarkan bagaimana konflik internal dalam 
keluarga Margio bermula dan berujung pada kematian Komar, ayah dari Margio. 
Harimau tersebut digambarkan putih serupa angsa, ganas sebengis ajak
58
. 
Harimau tersebut pada dasarnya merupakan suatu warisan yang diturunkan kepada 
anak laki-laki dari keluarga tersebut. Bermula dari Ma Muah seorang pendongeng 
yang menceritakan kisah Harimau kepada Margio. Lalu Margio pun tertarik dengan 
cerita mengenai harimau terebut, berharap dia juga memiliki harimau tersebut yang 
mana akan membantu dirinya memburu babi pada musim perburuan. 
Hal itulah yang membawa Margio kepada kakeknya. Kemudian sebelum 
kakeknya mati, si kakek berkata padanya, memastikan, “Harimau itu putih serupa 
angsa.” 
Di suatu pagi ketika Margio tengah bermalam disurau, itulah kali pertama 
harimau tersebut datang menghampirinya: 
Tak pernah terpikirkan olehnya ia akan datang di pagi yang dingin keparat ini, 
sebagai petanda bahwa itu miliknya, seperti seorang gadis yang berserah pada 
kekasihnya. Lihatlah, bagaimana harimau itu berbaring, masih menjilati ujung 
kakinya dengan lidah yang panjang terjulur keluar masuk, sejenak ia serasa 
kucing, namun tampak ningrat dan  agung oleh kebesaran tubuhnya. Margio 
memandang dalam pada wajahnya, ia tampak begitu cantik, dan bocah itu 
jatuh cinta tak kira-kira.
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Konflik dalam keluarga Margio, melibatkan semua anggota keluarga dalam 
keluarga tersebut, Margio, Mameh si adik bungsu, Nuraeni ibu Margio, dan Komar 
pemimpin keluarga tersebut. Konflik tersebut sudah sejak mula dimulai ketika Anwar 
Sadat dan Nuraeni hendak menikah. Nuraeni yang kecewa karena tidak diperlakukan 
dengan seperti biasanya, sebagaiman pasangan-pasangan lain di kampung tersebut. 
Kekecewaan tersebut bertambah, ketika setelah menikah nuraeni beranggap hanya 
kemiskinan yang dihasilkan dari perkawinan tersebut serta perlakuan kasar Komar 
terhadap dirinya beserta anak-anaknya. 
Margio yang tidak terima atas perlakuan semau hati komar, juga ikut 
membenci. Mameh adik bungsu dari Margio lebih bersikap untuk tidak mengambil 
sikap terhadap ayahnya. Akan tetapi benih-benih kebencian terhadapkomar,lambat 
laun juga tertanam dalam diri Mameh. Tugas-tugas rumah tangga selalu ditugaskan 
kepada Mameh, hal tersebut dikarenakan ketidak becusan Komar mengurus keluarga. 
Komar pun mati. Sebelum Margio membunuhnya. Margio memang hendak 
berniat membunuh Komar. Kebencian Margio menumpuk lalu mengkristal menjadi 
niatan membunuh Komar. Pengkristalan itu terjadi dikarenakan Marian, bayi yang 
kemudian lahir dari rahim Nuraeni mati. 
Margio merasa Marian yang dikandung ibunya adalah satu-satunya sumber 
kebahagian  ibunya. Nuraeni yang sepanjang hidupnya di mata Margio, selalu sedih 
di karenakan perlakuan kasar komar. Dengan hadirnya Marian, Margio sangat 
bersyukur akan hal tersebut. Akan tetapi ketidak acuhan Komar terhadap Marian dan 
Ibunya yang tengah mengandung, membangkitkan amarah dalam diri Margio. 





Margio tak sanggup melihat tamasya tersebut, baik si bayi maupun ibunya, 
sebab ia pun tak mampu mengusir rasa cemas tersebut, dan pilih 
meninggalkan kamar menghindari menyaksikan proses kematian dan 
kejatuhan mendalam seorang ibu yang sedih. 
Sepanjang hari itu Komar bin Syuaeb masih belum juga pulang, dan ingin 
benar Margio memenggal kepalanya………………………………………. 
Pada hari ketujuh, lelaki itu malahan menghilang, padahal mereka tengah 
bersuka ternyata si bayi mampu bertahan sejauh ini, hanya dengan tetesan 
susu botol yang dijilatinya dengan payah.
60
 
Marian bukanlah anak Komar. Itulah sebab dari ketidak acuhan tersebut. Apa 
yang diterima Komar dari Nuraeni yang mengandung Marian, adalah sebuah 
penghiantan, perselingkuhan.  
Pada bab empat dan lima lebih banyak menceritakan tentang hubungan antara 
Margio dan keluarganya dengan Anwar Sadat. Margio dan Anwar Sadat bertetangga. 
Oleh karena itu hubungan nya dengan keluarga Anwar sadat sudah bermula, dari 
Margio kecil. 
Margio kecil sering datang kerumah Anwar Sadat hanya sekedar untuk 
menonton TV. Margio besar juga sering sesekali membantu keluarga Anwar Sadat, 
lalu kemudian Nuraeni juga ikut membantu keluarga tersebut. Mengurus keperluan 
rumah tangga, disebabkan istri Anwar Sadat yang berprofesi sebagai bidan cukup 
sibuk dan kedua anak gadis Anwar Sadat  terlalu malas untuk mengerjakannya. Itulah 
yang membuat keseharian Nuraeni lebih banyak dilakukan dirumah Anwar Sadat. 
Hubungan Margio dengan Keluarga Anwar Sadat juga dibangun dengan 
hubungan kasih antara Margio dan Maharani putri dari Anwar Sadat. Kedekatan 
Margio dan Maharani sedari kecil berkembang hingga mereka dewasa. Maharani 
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sangat mencintai Margio, begitupun juga dengan Margio. Margio sangat memuja 
Maharani demi langit dan bumi 
Akan tetapi hubungan itu pun akhirnya harus diakhiri. Sebab tidak mungkin 
menjalin suatu hubungan , dimana ibu dari pihak si lelaki mengandung bayi atas 
benih dari ayah dari pihak si perempuan. Hubungan itu diakhiri dengan pernyataan 
Margio terhadap Maharani: 
Kembali Margio mendengus, dan deretan kalimat deras keluar dari mulutnya. 
“Ayahmu Anwar Sadat meniduri ibuku Nuraeni, dan lahirlah si gadis kecil 
yang mati di hari ketujuh bernama Marian, sebab ayahku mengetahuinya dan 
memukuli ibuku hingga Marian lahir bahkan telah sekarat.”61 
Margio beranggap ibunya akan bahagia bila mana dia menikah dengan Anwar 
Sadat. Karena itu pun juga hubungan dengan Maharani harus berakhir. Margio benar-
benar mencintai ibunya, apapun dilakukanya demi kebahagian si ibu. Mulai dari 
menyingkirkan Komar, merawat Marian, hinggga menjodohkan ibunya dengan 
Anwar Sadat. 
Akan tetapi niatanya untuk menjodohkan ibunya, ditolak-tolak semena-mena 
oleh Anwar Sadat. Itula pula kala pembunuhan berlangsung dan harimau 
memunculkan taringnya. Begitulah bagaimana novel “Lelaki harimau” diceritakan 
Novel “Lelaki Harimau” sendiri, pada tahun 2016, masuk nominasi daftar 
panjang The Man Booker International Prize. Selain “Lelaki Harimau” Eka 
Kurniawan juga menulis beberapa novel, yaitu: Cantik itu Luka (2002), Seperti 
Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas (2014), O “Tentang Seekor Monyet yang ingin 
Menikah dengan Kaisar Dangdut” (2016). Beberapa kumpulan cerita pendek yang 
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telah diterbitkan, yaitu: Corat-coret di Toilet (2000), Gelak Sedih (2005), Cinta Tak 
ada Mati (2005), Perempuan yang Patah Hati yang Kembali Menemukan Cinta 
Melalui Mimpi (2015). Dan sebuah tulisan non-fiksi yang telah diterbitkan yaitu: 
Pramodeya Ananta Toer dan Sastra realisme Sosialis (1999).
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Selain penulis Eka Kurniawan juga aktif menerjemahkan beberapa teks, yaitu: 
Pemogokan (hikayat dari Italia) yang ditulis oleh Maxim Gorky, Cannery Row oleh 
John Steinbeck, Catatan Harian Adam dan Hawa oleh Mark Twain, dan Cinta dan 










(Sumber: http://ekakurniawan.com/books/lelaki-harimau, di akses pada 
tanggal 15 Agustus 2017, foto dari cover depan novel “Lelaki Harimau” 
terbitan Gramedia Pustaka, cetakan kelima tahun 2016) 
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B. Konsesnsus dan Disensus pada teks “Lelaki Harimau” (differance) 
Pada bagian ini akan menjelaskan lebih jauh mengenai kapasitas tokoh margio 
dalam teks “Lelaki Harimau”. Hal ini diperlukan sebagai bahan refrensial dalam 
memaparkan ataupun mendekonstruksikan kode yang terdapat pada tokoh Margio, 
sebagaimana yang terdapat pada bagian rumusan masalah. 
Dalam lanskap masyarakat urban, Margio lahir dan dibesarkan dalam keluarga 
miskin yang terhimpit secara struktural. Kemiskinan mencuatkan konflik internal dan 
eksternal dalam keluarga dan diri Margio sendiri.  
Kepindahanya menuju rumah baru, tidak berhasil mendamaikan konflik 
tersebut. Komar sebagai ayah dan tumpuan keluarga dijadikan aktor antagonis dalam 
hal ini, subyek tertuduh yang hadir di dalam konsensus-konsensus dan kemarahan 
pribadi dalam diri Margio. Akan tetapi konsensus-konsensus tersebut pada akhirnya 
hanya menjadi konsensus, sebab tidak terealisasinya tindak langusng Margio terhadap 
Komar, yaitu membunuh komar, yang telah dipaparkan panjang, sepanjang cerita.  
Konsesus tersebut masih berlanjut, namun muncul dalam tindakan lain, yaitu 
pembunuhan Margio terhadap Anwar Sadat 
Senja ketika Margio membunuh Anwar Sadat, kyai jahro tengah masyuk 
dengan ikan-ikan di kolamnya, ditemani aroma asin yang terbang di antara 
batang kelapa, dan bunyi falseto laut, dan badai jinak merangkak diantara 
ganggang, dadap dan semak lantana.
64
 
Pembunuhan tersebut lahir beralasankan hubungan suka sama suka di atas ranjang 
antara Nuraeni (ibu Margio) dan Anwar Sadat.  
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Konsensus dalam hal ini adalah kesepakatan bersama dalam konteks tindak 
komunikatif yang berefrensi pada pemikiran Jurgen Harbermas
65
. Regulasi-regulasi 
atau klaim validilitas yang hadir dalam teks sebagai bentuk dialog antara teks, tokoh 
dan pembaca (peneliti) mencerminkan tindak komunikatif itu sendiri. Prespektif 
komunikasi klaim keabsahan, kognitif kebenaran, interaktif normatif dan ekspresi 
kesungguhan (truth)
66
, yang terdapat di dalam teks, mengisyaratkan terbentuknya 
konsensus-konsensus dalam diskursus motif-motif Margio untuk membunuh Komar. 
Ataupun bila mana hal ini ditarik kedalam prespektif etika diskursus 
(Habermas), apa yang dimaksudkan adalah sebuah prosedur formal atas pengujian 
validilitas atas norma-norma yang sedang diusulkan dan secara hipotesis sedang 
dipertimbangkan untuk diterapkan.
67
 Legitimasi rasional (di dalam teks) adalah apa 
yang di usahakan dalam konsensus. Akan tetapi perlu dibedakan sebelumnya, etika 
diskursus tidak dimaksudkan untuk menciptakan norma-norma (subtansial), 
melainkan hanya memeraksi kembali status norma-norma yang dipersoalkan dalam 
diskursus. Semisal, etika diskursus tidak mengajukan paham tertentu tentang 
keadilan, melainkan sebuah prosedur untuk  memeriksa apakah sebuah norma 
memang adil.
68
 Etika diskursus bertumpu pada aturan logis dan semantik, aturan 
prosedural untuk argumentasi kompetitif dan proses komunikasi, yang mana 
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argumentasi berupa argumentasi pragmatis-trasendental dan terbentuk (konten 
diskursus) berdasarkan lifeworld ataupun ideal role taking
69
.  
Konsesus-konsensus tersebut dapat dilihat di dalam teks “Lelaki Harimau” 
terutama pada bab 2,3 dan 4 dimana motif-motif dari konflik mulai mencuat ke 
permukaan cerita. Selanjutnya akan dijelaskan lebih lanjut mengenai narasi-narasi 
dalam teks “Lelaki Harimau” yang berperan dalam membentuk konsesus. 
Melalui sudut pandang margio misalnya, dimana narasi teks berbicara 
mengenai kemarahan Margio yang merasa dipermalukan oleh ayahnya, karena 
membuat malu dirinya dan ibunya pada masa kepindahan keluarga  menuju rumah 
baru. Sebab kepindahannya pada waktu itu, hanya menggunakan kereta yang ditarik 
beberapa ekor sapi sekaligus melintasi beberapa permukiman desa yang mana banyak 
pasang mata yang menaruh perhatiannya pada keluarga yang sedang melintas 
tersebut, dan juga kepindahan tersebut hanya berlandaskan arogansi Komar pribadi 
tanpa berunding pada anggota keluarga lainya 
Jika ada hari paling sedih dalam hidupnya, inilah hari itu. Margio bisa melihat 
wajah ibunya yang enggan, menenggelamkan diri dalam kerundung yang tak 
pernah dipakainya, duduk disamping Komar Bin Syueb
70
. 
Pada bagian lain di dalam teks “Lelaki Harimau” juga terdapat beberapa 
narasi yang ikut serta berperan dalam membentuk konsensus, dalam hal ini melalui 
sudut pandang Nuraeni. Nuraeni yang telah lama terlampau kecewa dengan Komar, 
dimulai ketika keduanya mulai berencana menikah. Komar yang jauh diperantauan 
tak pernah memberi kabar ataupun surat kepada Nuraeni, sehingga Nuraeni diranda 
kecewa dan kehilangan harapan atas Komar Bin Syuaeb. Ditambah lagi kepulangan 
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Komar pada hari lebaran membuat Nuraeni tambah terpatah lagi di dalam 
kekecawaan, sebab tidak ada rasa penyesalan yang ditunjukan Komar kepada Nuraeni 
Sakit hatinya semakin bertambah-tambah kala minggu depannya tak ada juga 
surat datang, juga minggu berikutnya, sebagaimana minggu-minggu yang datang 
setelahnya. 
Setelah pernikahanya, Komar tak juga membaik di mata Nuraeni, perlakuan 
kasar Komar terhadap Nuraeni semakin memuculkan bakal-bakal konsensus yang 
hadir setelahnya. 
Masa-masa bercinta selalu merupakan saat yang sulit bagi mereka, sebab 
Nuraeni selalu menampilkan keengganan tertentu, dan Komar hampir selalu 
memaksanya jika nafsu telah naik ke 
tenggorokan……………………………………………………..……………… 
Bagi Nuraeni sendiri, saat-saat bengis itu serasa kematian yang datang 
sepenggal-penggal, dan ia tak tahu bagaimana menggelaknya.
71
 
Sudut pandang yang turut berperan dalam membentuk konsensus salah 
satunya juga adalah Mameh, adik perempuan Margio.  
Dan dicabuli ayahnya sendiri tidaklah menyenangkan, membikin Komar 
bersiap suatu masa Mameh akan mencabiknya pakai pisau dapur. Hari 
demikian tak pernah datang, dan sebagaimana Margio, Mameh tak pernah 
mencabut nyawanya, malahan urus tubuhnya sekarang. 
Maka kematian Komar membangkitkan rasa senang pada Mameh, rasa senang 
yang bagi dirinya aneh. Rasa senang itu semestinya datang pula pada Nuraeni, 
dan barangkali dengan tangis mengguncang kecil itulah ia merayakanya.
72
 
Narasi tersebut terkontekskan, pada saat Mameh merasa dipermalukan oleh Komar, 
ketika tak sengaja Komar melihat tubuh Mameh yang sedang tak berbusana di dalam 
kamar mandi. Peristiwa tersebut merenggangkan hubungan antara ayah dan anak 
perempuanya. Mameh berharap peristiwa itu tidak pernah terjadi, oleh karena itu 
pada saat kematian Komar harapan mameh serasa dikabulkan. 
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Apa yang dijelaskan sebelumnya adalah semacam ekspresi teks yang terjalin 
dalam “situasi pembicaraan ideal” untuk membentuk konsensus yang juga 
melibatkan dampak dan peran di antara sudut pandang teks dan pembaca. Walaupun 
tentu apa yang dikehendaki dalam pembentukan  konsensus memerlukan persyaratan 
pelik dan pembuktian lebih lanjut seperti yang dihendaki Habermas sendiri. Akan 
tetapi penggunaan konsensus dalam penelitian ini lebih mengarah kepada sebuah 
lankah strategis dalam merumuskan konsep differance (penundaan). Semacam 
perangkat yang direduksi kompleksitasnya untuk menjelaskan beberapa peran 
struktural. Alih-alih jatuh kedalam perumusan konsensus secara subtansif (yang mana 
juga Ben Agger
73
 dalam menanggapi pemikiran tersebut, menganggap tindak 
komunikatif/ konsensus tidak menawarkan konsep yang memadai tentang 
rekonstruksi dan kritik terhadap budaya dan masih berada pada bayang-bayang utopis 
sehingga sulit menghadirkan keabsahannya dalam situasi konkret maupun fiksional), 
oleh karena itu konsensus dalam penelitian ini dihadirkan sebagai bagian dari 
keragaman diskursif teks. 
Dalam prespektif lain, konsensus tidak mendapatkan tempatnya, dikarenakan 
pencarian bentuk-bentuk penilaian atau kesepakatan bersama tidak mungkin 
dihadirkan di dalam tatanan yang dibangun dalam bingkai inkomensurabilitas satu 
sama lainya. Usaha untuk mencapai sebuah konsensus juga  mencampakan yang lain 
(otherness), kemudian konsensus tersebut memaksakan dirinya pada yang lain. 
Apa yang ditekankan dalam hal ini adalah sebuah disensus. Jean-Francouis 
Lyotard melihat permasalahan tersebut dengan relasi ketidak percayaanya terhadap 
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narasi besar, yaitu segala bentuk narasi yang mempunyai klaim-klaim akan sifat 
universalitas (konsensus) dan sentralitas.
74
 
Disensus diperlukan dalam hal ini untuk menggali bagian-bagian teks yang 
dibagun dalam narasi kecil lainya. Dengan menggunakan ketidak percayaan terhadap 
narasi besar (konsensus), hal ini akan memberikan tempat pada hetrogenitas teks dan 
membuka berbagai kemungkinan baru dan penjelajahan atas perbedaan. 
Sebagaimana teks “Lelaki Harimau” yang terdiri atas konsensus yang 
mengarah pada penyudutan Komar. Hal yang bisa ditarik dari disensus adalah melihat 
bagaimana posisi narasi kecil subyektifitas komar itu sendiri. Seorang lelaki yang 
jatuh ke dalam sebuah tugas penanggung jawab atas keluarga miskin secara 
struktural, yang juga tentu tidak diinginkanya. Hal ini mengacaukan Komar secara 
pribadi, teralienasikan. Subjeknya dikebiri oleh kemiskinan yang tidak terselesaikan. 
Niatan untuk membunuh Komar mungkin dapat diterima, tetapi melihat ruang kecil 
dalam subyektifitas Komar, membuka hal-hal baru, produktivitas interpertasi, dalam 
memandang teks. 
C. Pembokaran dan penanguhan Kode Margio (jejak) 
a. Tentang Modernitas 
Harimau dalam diri Margio hanyalah berupa alegori dari kecanggihan 
modernitas, dalam arogansinya mengusai permasalahan. Harimau dalam teks “Lelaki 
Harimau” semacam perangkat eksekusi dengan analisis tumpul yang memahami 
realitas dengan mereduksinya menjadi pencarian atas jawaban untuk mengusai. 
                                                          
74
 Jean-Francois Lyotard, “The Postmodern Condition: A Report on Knowledge” dalam 





Theodor Adorno dan Max Horkheimer menjelaskan hal tersebut dengan melalui 
terma “rasio instrumental”.75 
Modernisasi dalam pandangan umumnya lebih dikenal sebagai proses 
penataan infrastruktur dan suprastruktur masyarakat menurut kriteria-kriteria yang 
netral dan objektif. Mesin yang menggerakan proses-proses modernisasi  sudah 
dirakit menurut petunjuk-petunjuk objektif, individu hanya perlu menyesuaikan 
terhadap apa yang merujuk pada ketentuan-ketentuan objektif tersebut. Dalam 
kenyataan sosial hal tersebut cenderung mengesampingkan individu sebagai aktor 
sosial. Individu atau Margio dalam hal ini dikesampingkan sebagai aktor dan tindak 
dari aktor tersebut cenderung akan selalu merujuk pada apa yang ditentukan harimau 
atau moderinisasi melalui bahasa “keobjektifan”. 
Reproduksi dari hal ini hanya menimbulkan masyarakat yang mandul, tak 
banyak akal kecuali dalam penunjanggan praktis untuk mengusai satu sama lain 
(objek dan subjek). Semisal telepon genggam yang mengidamkan konekivitas semu, 
Jaringan informasi yang berprospek pada legitimasi, industri kreatif dan informasi 
yang hanya berebut muka pada pasar kapital. Harimau dalam hal ini bagaikan 
metafora, bom nuklir yang siap membumi hanguskan, senjata kimia yang 
menjanjikan kemenangan perang. Kemudian hal tersebut menyebabkan  Margio 
“teradministrasikan” terjebak pada bayang-bayang harimau. 
Sebagaimana rasio instrumental yang mengental sejak abad pencerahan. 
Harimau dalam hal ini syarat atas penyelubungan (dominasi dan hegemoni), karena 
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tentu harimau dalam diri Margio tidak datang sendirinya, akan tetapi telah hadir turun 
temurun dari anak laki-laki dalam garis keluarga tersebut, seperti kutukan yang di 
idam-idamkan, dalam hal ini terdapat pengecualian Komar sebagai ayah Margio tidak 
mendapatkan jatah tersebut. 
Harimau mengebiri subjektivitas Margio, hanya menyisahkan dimensi 
afirmatif
76
 darinya, sehingga niatan untuk membunuh Komar dan menyayat urat leher 
Anwar sadat adalah jawaban utama dari permasalahnya. Margio dalam usahanya 
tersebut mencerminkan sikap barbarisme baru. Di mana pada usahanya untuk 
menyelesaikan permasalahan dan menegakan kedaulatanya, terdapat sebuah sikap 
dalam memanipulasi diri dan situasi, jalan pintas yang diajari harimau ataupun 
modernisasi. Pembunuhan yang diarahkan kepada Komar sebenarnya tidak 
menyelesaikan permasalahnya, hanya menghilangkan ketakutanya, terbukti dari 
berlanjutnya konflik Margio terhadap Anwar Sadat. Sama seperti modernisasi, segala 
sesuatu yang menjadi permasalahan hanya dijawab melalui perhitungan dan 
kegunaan, segala-galanya harus terjawab secara kalkulatif dan cenderung 
meminggirkan yang lain (otherness). 
Pembunuhan yang diarahkan Margio terhadap Komar mungkin adalah 
rumusan yang dapat menjawab permasalahanya. Akan tetapi bukanlah model utama 
dalam menjawab permasalahan, apalagi kemudian sampai mengesampingkan dan 
menghilangkan subjektifitas Margio dan nyawa Komar. Sama halnya dengan 
pembangunan infrastruktur dalam menjawab permasalahan negara berkembang. 
Dimana bangunan megah selalu menjadi tolak ukur dalam menjawab permasalahan, 
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memodel utamakan kalkulatif semata. Hal tersebut juga merujuk bagaimana totalitas 
dan fungsionalitas adalah ragam yang tercermin dari tokoh Margio dan Harimaunya. 
b. Tentang Subjek 
Apa itu subjek? Bagaimana subjek diubah dan dibentuk? Adalah yang 
menjadi perhatian dalam bagian ini. Relasi antara Margio sebagai individu dan 
harimau sebagai sebuah diskursus menciptakan apa yang dimaksud dengan subjek 
dalam hal ini, dikarenakan pertanyaan mengenai subjek mesti pertama-tama digeser 
dan dipahami ke dalam pertanyaan mengenai bagaimana teknologi kekuasaan 
(diskursus) bekerja dalam sejarah dalam membentuk seperti apa subjek tersebut. 
dengan kata lain hubungan antara Margio dan Harimau menjelaskan bagaimana 
modus pembentukan individu sebagai subjek. 
Hal ini bercermin dari pemikiran Michael Focault dalam melihat subjek. 
Subjek bukanlah suatu gejala universal yang mana juga menolak pandangan Decrates 
dan Kant mengenai subjek yang transparan dan otonom ataupun pandangan metafisik 
subjek liberal yang memandang bahwa manusia setara dan sama “dari sananya”. 
Subjek bagi Focault adalah entitas historis yang khas dan spesifik oleh karena itu, 
subjek mesti lebih dilihat selalu sebagai konstitusi subjek ataupun bagaimana subjek 
dibentuk dan diubah. 
untuk menjelaskah hal tersebut, diperlukan rujukan terhadap bagaimana 
pembentukan subjek, ataupun proses genealogi terhadap disukursus yang 
memungkinkan, dalam hal ini adalah rezim harimau, relasi kekuasaan dan 
pengetahuan yang dibawa oleh harimau itu sendiri. Kemudian hal tersebut dapat 





mana kemudian hubungan ini akan menciptakan subjek tertentu (individu yang 
berbaur dengan diskursus/idealogi). Atau dengan kata lain hal ini menjurus pada 
rumusan, bagaimana bisa Margio mengaku ada harimau di dalam tubuhnya. 
Sekaligus menyalahkan anggapan teks (1) harimau adalah sesuatu yang objektif 
pengungkapanya (2) harimau bersifat netral (bebas nilai) (3) harimau adalah sesuatu 
yang dapat memberikan keuntungan bagi Margio dan dunia sosialnya. 
Ada tiga tahap dalam melihat permasalahan tersebut yang pertama, adalah 
modus objektifikasi subjek atau apa yang disebut dengan “praktik pembelahan”. 
Subjek dijadikan objek melalui proses pemilahan dari dalam dirinya ataupun dipilah 
dari yang lain. Dalam proses pemilahan dan kategorisasi menggunakan berbagai 




  Modus yang kedua, dalam hal mengubah individu menjadi subjek yang 
diobjektifikasi adalah melalui prosedur klasifikasi ilmiah. Klasifikasi ilmiah muncul 
dari dari berbagai modus pengetahuan dalam rangka mengukuhkan suatu status 
ilmiah, milsanya dengan mengobjektifikasi individu ke dalam bahasa.
78
 
Modus yang ketiga dalam mengobjektifikasi subjek adalah subjektifikasi. 
Apabila pada modus pembelahan subjek dan modus klasifikasi ilmiah subjek 
dikonstitusi atau dibentuk sedemikian rupa menjadi objek, dalam subjektifikasi 
subjek menampilkan dimensi formasi diri atau dimensi aktifnya.
79
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Dalam teks “Lelaki Harimau” modus praktik pembelahan terjadi ketika 
Margio merasa benar-benar pantas mendapatkan harimau tersebut. Pada tahap ini 
bayang-bayang harimau yang ditangkap Margio mencerminkan prosedur identifikasi 
personal bahwa dialah orang yang tepat memiliki harimau tersebut, sekaligus 
mengekslusi dirinya dari yang lain, yaitu bahwa ayahnya bukan sosok yang pantas 
memiliki harimau itu seperti dirinya. Hal tersebut bisa dilihat dalam narasi teks yang 
merujuk pada praktik pembelahan tersebut: 
Hingga suatu sore pada kunjungan Margio yang penghabisan sebelum 
kakeknya mati, si kakek berkata kepadanya, memastikan, “Harimau itu putih 
serupa angsa” 
Itu semcam pertandaan seandainya Harimau itu dating kepadanya, sehingga ia 
bisa segera mengenalinya. Kakeknya berkata, jika harimau itu suka, ia akan 
dating pada ayahnya, dan ia akan jadi miliknya, hingga Margio mesti 
menunggu sampai si ayah mati dan mewariskan itu kepadanya. Namun jika 
harimau itu tak suka pada ayahnya, ia akan dating kepada Margio suatu hari, 




Kemudian Margio terobjektifikasi kedalam bahasa “pejuang atas nama 
kepenghianatan” sesuatu yang merujuk kepada modus prosedur klasifikasi ilmiah. 
Inilah sesuatu yang berkembang dalam diri Margio. Sesuatu yang makin 
membulatkan tekadnya untuk membunuh Komar. Ketika Marian adik bungsunya 
mati, dan Margio menganggap Komar adalah tersangka atas hal tersebut, kepala 
keluarga yang tak bertanggung jawab sehinngga Marian adik bungsunya mati. 
Sepanjang tahun-tahun yang lewat, ia masih bisa menahanya, hingga malam 
ketika Marian adik bungsunya mati. Itulah yang membikin ia tak terkendali, 
dan kepada Mameh berkata hendak menghentikan hidup Komar bin Syuaeb. 
Baginya, kematian Marian melebihi bencana apa pun yang bisa dipikirnya 
datang ke rumah mereka, serupa satu pengkhianatan kejam, dan ia tak lagi 
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berkehandak menahan nafsu brutalnya, suatu nafsu yang sering kali 
dilampiaskanya sedikit pada bokong babi di musim perburuan.
81
 
Subjektifikasi tercerminkan ketika niatan untuk membunuh Komar tak 
tersampaikan, sehingga harimau terasa kehilangan kepentinganya. Lalu pembunuhan 
tersebut diarahkan kepada Anwar Sadat. Pembunuhan kepada Anwar Sadat itu juga 
yang menandai subjektifikasi dalam hal ini. Pembunuhan tersebut bukan lagi 
mengatas namakan identitas personal ataupun klasifikasi ilmiah akan tetapi mengatas 
namakan harimau yang telah menjadi bagian dari diri Margio. Atau dengan kata lain 
Diskursus secara langsung juga menciptakan pendisiplinan, sehingga tidak diperlukan 
lagi adanya kontrol. Harimau tidak perlu lagi ambil peran dalam pembunuhan 
terhadap Anwar Sadat dikarenakan Margio telah menjadi entitas dari apa yang 
dibentuk oleh harimau. 
Apa yang dijelaskan sebelumnya juga menggambarkan bagaimana hal 
tersebut kemudian melahirkan hukum (dalam hal berdaulat dan bernegara) yang 
bersifat state of exception (kondisi pengecualian). State of exception diciptakan oleh 
soreveign power, dan sorveign power lahir dari berbagi pola dan prosedur yang telah 
dijelaskan sebelumnya dalam pandangan Focault
82
. Sehingga Margio dan 
Harimaunya juga bisa dimanifestasikan dengan apa yang disebut oleh Giorgio 
Agamben sebagai “homo sacer”83.  
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Homo sacer adalah subjek yang didefinisikan oleh hukum tapi sekaligus 
diekslusikan (pengecualian) hal ini dikarenakan state of exception yang lahir dari 
sorveign power. State of exception menghasilkan secara implisit suatu situasi hukum 
yang secara alamiah memberikan kekebalan (implunitas) pada pelanggar.
84
 Sama 
seperti Margio yang membunuh lalu dikebalkan oleh teks (protagonist adalah sisi 
yang benar dalam penceritaan) yang dikarenakan sorveign power berbentuk rezim 
harimau dalam teks “Lelaki Harimau”. Dengan kata lain dalam teks “Lelaki 
Harimau” Margio selalu dibenarkan dalam hal apapun dikarenakan sedang 
berdaulatnya rezim “Lelaki Harimau” yang dapat mengontrol segala macam nilai 
pada situasi tersebut. 
c. Tentang Parodi Kebinatangan 
Memahami tokoh Margio, tentu tidak bisa dipisahkan dari harimau, yang 
diakhir cerita, diceritakan menyatu dalam diri Margio 
Tergagap Anwar Sadat menggeleng, dan dengan kata terpatah ia bergumam. 
“Tidak mungkin, kau lihat aku ada istri dan anak.” Tatapan itu jelas mencela 
gagasan konyol Margio. Dan kalimat selanjutnya memberi penjelasan 
melimpah, “Lagi pula aku tak mencintai ibumu.” 
Itulah kala Harimau dalam tubuhnya keluar. Putih serupa angsa
85
. 
Oleh karena itu penting untuk memahami relasi penandaan Harimau yang ditulis oleh 
Eka Kurniawan. Peneliti melihat adanya  relasi penandaan dalam “harimau” dan 
“binatang liar.” 
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Sejarah menceritakan, manusia mungkin telah berhasil sekaligus ahli dalam 
menjinakan binatang liar. Menjadikan binatang sebagai warga domestik, sebagaimana 
negara menjadikan individu sebagai subjek negara. Dalam proses menjinakan, hukum 
alam dan rimba yang sebelumnya dipedomani binatang liar, berubah menjadi 
regulasi-regulasi di bawah ketentuan manusia. 
Di bawah regulasi-regulasi ketentuan manusia, binatang liar telah hidup dalam 
keadaan yang tak bisa bertahan hidup tanpa kehadiran manusia atau dengan kata lain 
telah dicabut keliaraanya. Sehingga ada anjing dan kucing yang hidup sejahtera 
dirumah pemiliknya, ada juga anjing dan kucing “liar” yang hidup di jalanan, 
mengais makanan dari tempat sampah satu dan lainya. Anjing dan kucing yang 
dilabeli “liar” sebelumnya pada dasarnya tak benar-benar “liar”. Lebih tepatnya 
tampa pemilik, atau diabaikan pemiliknya. Anjing dan kucing yang hidup dijalan, 
mereka bukan binatang-binatang yang turun begitu saja dari hutan, menuju jalan-jalan 
raya, dengan niat berbagi kehidupan dengan manusia di kota-kota. Kemungkinan 
besar anjing dan kucing yang hidup di jalanan, diabaikan pemiliknya, atau nenek 
moyang dari hewan tersebut diusir dari rumah pemiliknya. Sehingga kehidupan 
dijalanan adalah garis yang diturunkan nenek moyangnya. Miskin dari lahir dalam 
bahasa manusianya. 
Akan tetapi, hewan-hewan tersebut telah dikondisikan, ribuan tahun lamanya, 
untuk tergantung kepada manusia. Persis seperti negara berkembang yang tergantung 
kepada lembaga keuangan internasional. Para pemelihara hewan ini, dengan sangat 
cerdas, membalut penaklukan ini dengan istilah yang terdengan sopan: mengadopsi. 
Persis seperti rentenir lembaga keuangan internasional, menaklukan negera 





Dalam teks “Lelaki Harimau”, perihal takluk dan menaklukan jelas 
tergambarkan sepanjang cerita. Margio dan Harimau pada dasarnya adalah entitas 
yang berbeda, lalu dikisahkan menyatu, sehingga judul dari cerita tersebut dilabeli 
dengan nama Lelaki Harimau. 
“Lelaki Harimau” secara tersurat menggambarkan sebuah kesatuan powerfull, 
dengan menggambungkan identitas lelaki dan identitas harimau. Sejarah telah 
mencatat, hidup ini dibangun dengan tatanan patriakal dan hutan dibangun atas kuasa 
harimau. Akan tetapi dalam pembacaan ini, tidak dibenarkan kesatuan powerfull 
tersebut. Yang ada subjek lelaki (Margio) mengalami krisis identitas sehingga 
mencari jawaban dalam identitas harimau, ataupu sebaliknya. Harimau terancam 
eksistensinya lalu mengambil identitas lelaki sebagai jawaban. 
Hal tersebut menjelaskan, hubungan antara lelaki (Margio) dan harimau 
adalah hubungan eksploitasi, hegemoni dan dominasi, takluk dan menaklukan, entah 
dalam hal ini siapa yang lebih pantas disebut, mengusai dan dikuasai. Penggambaran 
mengenai binatang liar dan manusia kurang lebih telah menjelaskan persoalan ini. 
Meminjam istilah Gramscian, hal tersebut menggambarkan hegemoni dengan dilucuti 
kesadaranya
86
, atau menggunakan istilah Jean-Paul Sartre: orang lain adalah 
neraka
87
, yang merujuk pada bagaimana “kenerakaan” hadir dalam setiap penilaian-
penilaian di dalam hubungan. 
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Bicara mengenai “binatang liar” dalam konteks pembacaan masyarakat 
Indonesia tentu tak bisa dipisahkan dengan “binatang jalang” nya Chairil Anwar, 
dalam puisi “Aku”: Aku ini binatang jalang, dari kumpulanya yang terbuang88. 
“Binatang jalang” adalah sebuah imaji yang dimunculkan melalui bentuk 
tiruan
89
 (copy) yang merujuk pada binatang-binatang liar dalam satwa kehutanan. 
“Binatang jalang” adalah sebuah klaim ke-eksistensian “Aku” yang berefrensi pada 
satwa-satwa liar. “Aku” menyalin persis apa yang dicitrakan oleh bintang liar, 
berkelana sesukanya dan menolak pendiktean kultus kultural dalam sebuah kawanan: 
“dari kumpulanya yang terbuang”. Sebuah sikap anti-subjek yang menolak menjadi 
hewan peliharaan yang dicabut dari keliaranya. 
“Aku” menolak menjadi (become) subjek, manusia, warga dan lebih memilih, 
meniru apa yang dicitrakan oleh binatang liar. Peniruan nya terhadap binatang liar 
menginsyratkan, manusia dalam kesubjekan sama halnya dengan kucing dan anjing 
dalam rumah peliharaan, dikondisikan untuk bergantung dan tergantung. “Aku” 
menolak menjadi produk penjinakan. 
“Lelaki Harimau” mungkin tercipta dari imaji yang serupa, yang merujuk 
pada satwa liar. Akan tetapi imaji tersebut tidak terbentuk dari proses peniruan 
(copy), melainkan simulakrum. Apa yang dihasikan simulakrum adalah klaim yang 
diplesetkan, dibangun tak semata menyalin secara persis, ada intensi mendistorsi 
(distorted intetntionally) agar salinan yang muncul tak semata persis namun 
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. Simulakrum juga lebih merupakan salinan dari salinan, ada distorsi 
dari menyalin sesuatu yang orisinil dan menyalin sesuatu yang salinan. 
Simulakrum itu terwujud, pada sisi kebintangan dalam “Lelaki Harimau” yang 
termanifestasikan dalam usaha Margio mengigit urat leher Anwar sadat. Dan  juga 
sisi kebinatangan lainya, yang merujuk pada Tokoh Napoleon
91
, si babi dalam novel 
Animal Farm yang ditulis oleh George Orwell. Hal itu termanifestasikan dalam 
kenaifan Margio memperjuangankan harkat-harkat Mameh (adik Margio), Marian 
(adik bungsu Margio yang mati saat bayi) dan Nuraeni (ibu Margio) dalam niatanya 
membunuh Komar dan mengigit urat leher Anwar Sadat. 
Si babi Napoleon dalam Animal Farm, adalah tokoh yang dicitrakan sebagai 
pemimpin gerakan politik yang memperjuangkan sikap anti-totalitarian akan tetapi 
berujung pada sikap totalitarian di bawah kekuasaan dirinya sendiri. 
Dengan kata lain, “Aku” dalam binatang jalang adalah peniruan (copy) dari 
binatang liar, sedangkan Margio dalam “Lelaki Harimau” adalah simulakrum dari 
kebinatangann, sebuah parodi, ironik terhadap berbagai macam citra kebinatangan.  
D. Dimensi Emansipatorisnya 
 Dari berbagi penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti melihat 
sebuah asumsi yang pada dasarnya Margio dalam teks “Lelaki Harimau” 
mencerminkan suatu fenomena/peristiwa mengenai alienasi karena eksistensi. Sisi 
harimau dalam hal ini mempunyai peran sebagai penyodor identifikasi eksistensi. 
Eksistensi ini pun menjadi ukuran- ukuran perkembangan dan kepuasan bagi Margio, 
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dengan kata lain apa yang membuat Margio membunuh Anwar Sadat dan niatannya 
membunuh komar tidak lah lain dikarenakan alienasi karena eksistensi. 
Yang menjadi perhatian peneliti dalam hal ini bagaimana Margio dibekali 
motif-motif terdukung sekaligus dimenangkan teks sebagai protagonis. Reproduksi 
atau penerimaan yang diterima masyarkat dalam pembacaan langsung terhadap teks 
“Lelaki Harimau” dan tokoh Margio dalam asumsi peneliti akan menimbulkan 
pembentukan-pembentukan rerata kultural yang merujuk pada apa yang diasumsikan 
terhadap Margio, yang mana merupakan asumsi dari alienasi karena eksistensi yang 
kemudian akan menjadi simbol normalitas ditangan pembaca. 
Suatu kultur dan masyarakat akan selalu mengandung rerata kultural di 
dalamnya. Suatu ruang dan waktu yang berkesusaian dengan rata-rata, dalam arti 
bahwa rata-ratanya sama dengan normal
92
. Melalui Margio dan tokoh-tokoh lain yang 
sejalan dengannya, alienasi karena eksistensi dalam penerimanya terhadap 
masyarakat sama seperti orang normal yang tak perlu disembuhkan atau dengan kata 
lain mematikan sikap kritik dan melegalkan dominasi, hegemoni, homegenitas, 
sentralitas, ataupun praktik-praktik kuasa. Teks “Lelaki Harimau” dan tokoh Margio 
menjadi bagian dari pembentukan masyarakat seperti tersebut. 
Perihal hubungan terhadap tokoh Margio dalam pembentukan-pembentukan 
rerata kultural dalam dijelaskan dalam hal ini. Ketika Margio menjadi simulasi yang 
mana bukanlah realitas itu sendiri melainkan akumulasi atau rerata dari sejumlah hal 
yang sama. Menurut David Hume salah satu filusuf penting di abad pencerahan, apa 
yang membentuk dan menjadi elemen fundamental dari pengetahuan adalah impresi 
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dan ide. Impresi adalah berkembangnya persepsi atas apa yang tergambarkan benak, 
yang kemudian seiring dengan rasa pasti atau keyakinan positif akan eksistensi yang 
berkaitan dengan suatu realitas objektif. Ide adalah elemen yang diturunkan dari 
impresi, sifatnya tak selalu gambaran di benak, tapi selalu merupakan Salinan dari 
jejak yang ditinggalkan impresi. Titik fundamental dari apa yang dimaksud Hume, 
pikiran manusia bergerak dari impresi yang saat ini terjadi, menuju impresi di waktu 
lalu, serta dari satu ide menuju ide yang lain.
93
 
Kemudian hal tersebut memunculkan hukum lain yaitu habit. Impresi menguat 
ketika suatu fenomena berlangsung terus menerus secara konstan. Kekuatan yang 
inheren dalam habit memberikan konstanta pada fenomena yang dialami di masa lalu, 
dari sinilah lalu terbentuk konsep subtansi. Dengan kata lain sesuatu yang bersifat 
rerata, adalah dasar dari konstanta yang membentuk konsep subtansi.
94
 
Kebenaran atau kepastian dibangun berdasarkan akumulasi hal yang sama, 
atau rata-rata kejadian yang serupa. Hal inilah yang menjadi perhatian peneliti dalam 
penerimaan (kode) di masyarakat terhadap tokoh Margio dan perihal banyak hal lain 
yang seasumsi dengan tokoh Margio. Yang menjadi kekhawatiran peneliti karena 
masyarakat sering kali (atau dibentuk) dengan memastikan sesuatu hanya berdasarkan 
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Selain pola keberulangan, peniruan menjadi konsep penting untuk 
menjelaskan relasi tokoh Margio dalam teks “Lelaki Harimau” terhadap pembentukan 
rerata kultural. 
Rene Girard seorang filusuf dan psikolog dalam menjelaskan teorinya 
mengenai mimetic desire. Bahwa individu meminjam hasratnya dari Liyan. Alih-alih 
menjadi otonom, hasrat manusia akan sebuah objek selalu diprovokasi oleh hasrat 
orang lain- yang menjadi model-untuk objek yang dihasrati tersebut. ini berarti realasi 
antara subjek dan objek tidaklah langsung, menurut Girard, ada relasi segitiga antara 
subjek, model dan objek.
96
 
Sigmund Freud dalam buku The Future of An Illusions menjelaskan bahwa 
kultur memiliki mekanisme penolakan terhadap hasrat individu sehingga individu 
menyerahkan (sebagian) dirinya pada kesamaan dengan cara mengidentifikasi diri 
pada apa yang telah di idealisasi oleh kultur. Idealisasi ini sebenarnya adalah ilusi, 
namun membuat manusia seolah merasa dirinya hidup seutuhnya.
97
 
Praksis peniruan, distrukturkan dalam kanal-kanal imitasi yang telah 
disediakan oleh kultur. Ada mekanisme ilusif yang diciptakan dan diinternalisasikan 
ke diri banyak orang, bahwa melalui proses peniruan tersebut ia mendapat tempat 
dalam budaya. Di sinilah persisnya individu melenyap dalam “kesamaan” di bawah 
narasi-narasi besar mengenai manusia. 
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Praktik diferensi dalam produksi dan reproduksi tanda, telah melahirkan 
sebuah ruang di mana nilai-nilai bukanlah sebuah hal yang dituju. Agar berbeda, 
simulasi menjadi sebuah perangkat dalam menyusun tatanan masyarakat. Dalam 
tatanan yang telah dibangun seperti itu, individu adalah teroris dan sandera, yang 
memproduksi dan mereproduksi suatu nilai/makna/ideologi tampa asal usul, sehingga 
menciptakan sebuah kerangkang simulakrum tempat dimana  masyarakat 
membangun hidup. 
Praktik difrensi seharusnya juga, pada saat yang sama diiringi dengan 
semangat hetrogenitas. Keinginan untuk berbeda secara langung menolak praktik 
kesamaan, pengontrolan ataupun homogenitas. Akan tetapi pada dasarnya tidaklah 
seperti itu. Pada praktik diferensi ada skema yang makin membuat individu masuk 
lebih dalam ke dalam relasi tuan dan budak (m aterialisme Marx). “Jangan tiru 
aku” dan disaat yang sama “tirulah aku”. Dalam dialektika Hegelian, individu di satu 
waktu berada dalam pikiranya sekaligus di luar dari pikiranya. Perkembangan media 
dan teknologi informasi serta imbasnya ke berbagai bidang membuat pemahaman 
akan relasi mengusai-dikuasai menjadi berbeda. 
Pola peniruan yang berkembang (diferenisasi) terutama dalam lanskap era 
informasi, membuat individu melakukan diferensialitas sekaligus refrensialitas. Saat 
seseorang meniru gaya selebriti K-Pop, dia merasa dirinya berbeda, lalu seakan 
memperoleh identitas tersendiri. Lalu bagaimana halnya dengan penelitian ini, 
seseorang mungkin akan meniru tokoh Margio, Komar ataupun Anwar Sadat dan 
membangun hidup sesuai dengan apa yang dicitrakan pada tokoh tersebut. 
Untuk menjawab persoalan tersebut, rujukan yang tepat adalah memahami 





hidup manusia adalah satu-satunya nilai kebaikan yang ada, karena hanya dengan 
nilai ini maka titik temu itu ada
98
. Manusia hidup adalah satu-satunya yang perlu 
diperjuangkan dalam hal ini, yang mana bukanlah tentang bagaimana makna atau 
nilai mengenai manusia hidup itu sendiri yang perlu dicari, dirumuskan dan 
diperjuangkan. 
Dekonstruksi Derrida pada dasarnya sejalan dengan hal tersebut. Di dalam 
semangat permainan bebas terhadap relasi penandaan bukanlah makna yang ingin 
dicari akan tetapi nuansa .Bukanlah makna yang bersifat kognitif dan legitim. Akan 
tetapi nuansa yang mendukung harmonisasi dan pembebasan manusia. 
Ideologi dakwah pada dasarnya sejalan dengan hal tersebut. Tujuan hakiki 
dari dakwah adalah menyeruh manusia kepada Jalan-Nya agar manusia sadar akan 
kedudukan dan fungsinya yaitu sebagai mahluk dan hamba Allah swt. Dalam Al-
Qur’an dijelaskan dalam Qs. Al-Zariyat : 56, yang artinya: dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
99
 
Keimanan kepada Allah, kesadaran dan sebagai mahluk dan hamba Allah, itulah yang 
menjadi pokok pangkal kebaikan dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di 
akhirat. Sebagaimana diketahui ibadah mengandunng arti menyembah, tunduk, patuh 
dan berbakti kepada Allah. Ibadah membebaskan manusia dari segala bentuk 
perhambaan oleh hawa nafsunya, maupun perhambaan oleh sesama manusia dan 
harta benda dunia. 
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Dengan kata lain nilai atau makna tidaklah seharusnya berada pada diskursus 
sesama manusia. Karena secara tidak langsung hal tersebut akan menimbulkan 





























Dari beberapa pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya, 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasanya: 
1. Tokoh Margio dalam novel “Lelaki Harimau” digambarkan sebagai 
protagonist dan ditempatkan sebagai titik ordinat dalam penceritaan. 
Pembunuhan yang dilakukan Margio terhadap Anwar sadat menggambarkan 
sebuah sikap heroisme dan patriotisme. 
2. Setelah menganalisis secara dekonstruktif, peneliti melihat beberapa hal yang 
bisa merujuk pada kode yang melekat pada tokoh Margio. Margio adalah 
sebuah asumsi mengenai “modernitas” dalam pandangan Max Hokheimer dan 
Theodor Adorno. Margio adalah sebuah fenomena “rasio instrumental”. Hal 
tersebut juga menyimpulkan Margio sebagai ciri dari, One-dimensional 
thought and behavior. Kemudian Margio juga dapat diasumsikan sebagai 
sebuah keadaan situasional mengenai “pembentukan subjek”. Keadaan 
situasional tersebut lalu menciptakan persamaan antara homo sacer dalam 
definisi Giorgio Agamben dan tokoh Margio. Parodi mengenai citra-citra 
kebinatangan juga dapa diasumsikan sebagai kode yang melekat pada Margio. 
Penakulukan “binatang liar”, “binatang jalang” yang ditulis Chairil Anwar 





dalam novel “Anima Farm” yang ditulis oleh George Orwell, adalah apa yang 
dimaksudkan mengenai citra-citra kebinatangan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, dapat 
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi teoritis 
Dalam proses penelitian interpertatif penggunaan prespektif sangatlah 
penting. Oleh karena itu penelitian ini hanya menggabarkan pemaknaan 
dalam prespektif tertentu. Diperlukanya penelitian lebih lanjut dan prespektif 
baru untuk benar-benar memahami berbagai objek kebudayaan. 
2. Implikasi praktis 


















Ada (Being): sebuah kategori fundamental dalam pemikiran eksistensialisme, yang 
menjelaskan suatu fondasi ontologis yang melandasi keberadaan makhluk atau 
objek-objek. 
Alegori: sebuah cerita, gambar atau citra visual, yang di balik makna literal dan 
eksplisitnya tersembunyi makna lain yang berbeda. 
Chaos: Suatu fenomena atau keadaan tertentu yang tidak mungkin diprediksi arah 
perkembangannya, disebabkan berflukutasinya indikator-indikator yang 
digunakan untuk menjelaskan perkembangan tersebut. 
Citra (Image): sesuatu yang tampak oleh indra, akan tetapi tidak memiliki eksistensi 
subtansial. 
Denotasi (Denotation): hubungan eksplisit antara tanda dengan refrensi atau realitas 
dalam pertandaan 
Difrensi (Difference): sistem objek dalam kapitalisme, di mana sebuah objek 
dibedakan nilainya dari objek sejenis melalui bentuk dan makna sosial yang 
dikandungnya. 
Diskursus (Discourse): cara menghasilkan pengetahuan, beserta praktik sosial yang 
menyertainya, bentuk subjektivitas yang terbentuk darinya, relasi kekuasaan 
yang ada dibalik pengetahuan dan praktik sosial tersebut, serta 
kesalingberkaitan di antara semua aspek ini. 
Ekstasi (Ectacy): analogi Baudrillard untuk menggambarkan semacam “kemabukan” 
yang melanda masyarakat kontemporer dalam komunikasi, komoditi, 
konsumsi, hiburan, seksual, politik. 
Fetisisme: sikap yang menganggap adanya kekuatan, ruh atau daya pesona tertentu 
yang bersemayam dalam sebuah objek. 
Fetisisme Komoditi: suatu sikap yang menganggap adanya kekuatan, daya pesona 
atau makna sosial tertentu yang dimiliki oleh seseorang yang memiliki sebuah 
produk (komoditi). 
Genealogi (Genealogy): sebuah analisis diskursus yang dikembangkan oleh Michael 
Focault, yang secara khusus melihat relasi tak terpisahkan antara pengetahuan 
dan kekuasaan di dalam diskursus. 
Hegemoni: sebuah konsep idealogi yang dipopulerkan oleh Antonio Gramsci untuk 
menjelaskan dominasi politik yang dibangun tidak semata oleh kekuatan 
(militer, massa), akan tetapi oleh keunggulan ide, intelektual dan kultural. 
Hiperealitas (Hyper-reality): keadaan runtuhnya realitas, yang diambil-alih oleh 





nyata dari realitas sendiri, sehingga perbedaan antara keduanya menjadi 
kabur. 
Idealogi: sistem kepercayaan dan siste nilai serta representasinya dalam berbagai 
tindakan sosial. 
Kekuasaan (Power): Mekanisme kekuatan sosial dalam teori diskursus Focault, yang 
dibangun bukan dengan cara represi tetapi stimulasi. 
Kode (Code): cara pengkombinasian tanda yang disepakati secara sosial, untuk 
memungkinkan satu pesan disampaikan dari seseorang ke orang lainya. 
Konsumerisme: manipulasi tingkah laku para konsumen melalui berbagai aspek 
komunikasi pemasaran. 
Konotasi (Connotation): aspek makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi 
serta nilai-nilai kebudayaan dan idealogi. 
Komoditi: segala sesuatu yang diproduksi dan dipertukarkan dengan sesuatu yang 
lain, biasanya uang, dalam rangka memperoleh nilai lebih atau keuntungan. 
Komodifikasi: sebuah proses menjadikan sesuatu yang sebelumnya bukan komoditi, 
sehingga kini menjadi komoditi 
Logos: kebenaran dari kebenaran, atau kebenaran tertinggi yang merupakan sumber 
dari segala kebenaran. 
Logosentrisme (Logocentrism): kecendrungan sistem pemikiran yang mencari 
legitimasinya dengan mengacu pada dalil-dalil kebenaran universal. 
Masyarakat Konsumsi: masyarakat yang menciptakan nilai-nilai yang berlimpa-ruah 
melalui barang-barang konsumsi, serta menjadikan konsumsi sebagai pusat 
aktivitas kehidupan. 
Objektifikasi (Objectification): sebuah proses pembentukan subjektivitas manusia 
melalui sebuah proses eksternalisasi lewat penciptaan objek-objek dan proses 
internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam objek tersebut. 
Oposisi biner (Binary opposition):  prinsip pertentangan di antara dua istilah yang 
berseberangan, yang satu dianggap lebih superior dari yang lainya: 
maskulin/feminism, Barat/Timur. 
Parodi (Parody): sebuah komposisi sastra atau seni yang di dalamnya gagasan, gaya, 
atau ungkapan khas seseorang seniman dipermainkan sedimikian rupa, 
sehingga membuatnya tampak absurd. 
Representasi (Representation): tindakan menghadirkan atau mempresentasikan 
sesuatu lewat sesuatu yang lain di luar dirinya. 
Simulakrum (Simulacrum): sebuah ruang yang tercipta melalui duplikasi dari 





Simulasi (Simulation): proses penciptaan bentuk nyata melalui model-model yang 
tidak mempunyai asal-usul atau refrensi realitasnya, sehingga memampukan 
manusia membuat yang supernatural, ilusi, fantasi menjadi tampak nyata 
Subjek: manusia sebagai individu dibentuk yang dibentuk secara sosial lewat bahasa, 
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